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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bahwa terdapat perbedaan
keterampilan menulis puisiyang signifikan antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sentolo, Kulon Progoyang mendapat pembelajaran dengan menggunakan model
experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis puisi tanpa
menggunakan model experiential learning; (2) menguji keefektifan model
experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen. Desain penelitian ini adalah pretest posttest control group
design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon
Progo yang terdiri atas enam kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE,
VIIIF. Berdasarkan teknik purposive samplingditetapkan kelas VIII F sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelompok kontrol. Data
dikumpulkan menggunakan tes berupa pretest dan posttest. Validitas instrumen
berupa validitas isi. Validitas instrumen diperoleh melalui expert judgement. Teknik
analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Pengujian dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS
16.0 menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogen.
Analisis uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
diperoleh nilai t sebesar 10,297 dan p sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis
uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai t sebesar
20,848 dan p sebesar 0,000 (p < 0,05). Simpulan penelitian ini berdasarkan analisis
tersebut adalah; (1) ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model experiential learningdengan siswa yang mendapat
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model tersebut; (2) model
experiential learningefektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo.
Kata Kunci:Keefektifan, model experiential learning, menulis puisi, siswa SMP
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif
(Tarigan, 2008:3). Sejalan dengan sastra, hal itu sangat menarik kaitannya
dengan kemampuan (penguasaan kosakata dan imajinasi) seseorang. Jika
seseorang mampu berekspresi dengan baik, dan mampu menuangkannya dalam
bentuk tulisan, itu berarti dia telah melakukan sebuah produksi berupa tulisan,
dan tulisan yang dihasilkan bisa memberikan kepuasan terhadap diri sendiri
bahkan orang lain. Oleh sebab itu, menulis (membuat karya sastra) adalah
salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan.
Keterampilan menulis kreatif sastra dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dibagi ke dalam tiga kategori yaitu, puisi, prosa (fiksi), dan apresiasi
drama (Suryaman, 2010:6). Bagi seorang siswa, tiga hal tersebut adalah
keterampilan yang membutuhkan lebih banyak stimulus dibanding dengan
keterampilan berbahasa yang lain. Hal tersebut dikarenakan oleh kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran karena dianggap sulit (Suryaman, 2010:66).
Untuk meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam hal menulis
tidaklah mudah. Itu sangat bergantung pada kesiapan siswa untuk terlibat
secara personal dalam proses pembelajaran, sehingga seorang guru harus
mampu menciptakan situasi yang kondusif serta memberikan kegiatan yang
menarik sebagai proses untuk memulai pelajaran (Indriana, 2012:94).
2Karya sastra pada hakikatnya menggambarkan kebenaran dalam
kehidupan manusia (Kosasih, 2012:1). Hal tersebut sudah pasti mengaitkan
antara karya sastra dengan pengalaman penulisnya, baik pengalaman pribadi
maupun dari hasil pengamatan terhadap orang lain dan lingkungan. Seorang
penulis biasanya melibatkan emosi dalam menciptakan sebuah karya, dan
emosi itu dibangun oleh kondisi psikologi penyair berdasarkan pengalaman
yang diperolehnya (Nurgiyantoro, 2005:314). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa pengalaman adalah salah satu komponen penting dalam
penciptaan sebuah karya sastra.
Sama halnya dengan karya sastra sejenis prosa (fiksi) dan drama, puisi
adalah karya sastra yang membutuhkan ide-ide atau gagasan sebagai modal
penciptaannya. Meski itu tidak serumit menulis prosa (fiksi) maupun naskah
drama, tetapi tetap saja dibutuhkan strategi ataupun model pembelajaran yang
tepat agar hasil dari kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
Puisi sebagai sosok  pribadi penyair atau ekspresi personal berarti puisi
merupakan luapan perasaan atau sebagai produk imajinasi penyair yang
beroperasi pada persepsi-persepsinya (Sayuti, 2002:25). Pernyataan Sayuti
tersebut menegaskan bahwa perlu adanya pengembangan persepsi dalam
menulis puisi. Hal itu tidak akan lepas dari bagaimana seseorang memperoleh
persepsinya yang tentu saja diperoleh dari pengalaman.
Pembelajaran dengan model experiential learning adalah pembelajaran
dan perkembangan yang dicapai melalui pengalaman dan keterlibatan yang
ditentukan secara personal dibandingkan dengan pengajaran atau latihan yang
3diterima, yang secara tipikal adalah berada dalam kelompok dengan observasi,
mendengarkan, studi teori, atau hipotesis, atau beberapa transfer keterampilan
maupun pengetahuan yang lain (Indriana, 2011:84). model Pembelajaran
Berbasis Pengalaman telah banyak digunakan dalam pembelajaran apresiasi
prosa (fiksi). Oleh karena itu, peneliti ingin menguji keefektifan model
Pembelajaran Berbasis Pengalaman dalam pembelajaran menulis puisi.
Sebagai sebuah model pembelajaran yang mengedepankan pengalaman
pembelajar, experiential learning bertujuan untuk menciptakan sebuah peluang
terhadap kecenderungan pribadi yang berharga dan mengesankan. Melalui
pembelajaran berbasis pengalaman, peserta didik akan menjalani aktivitas yang
menstimulasi, dan menantang untuk bersibuk ria dengan tugas-tugas mereka
sendiri (Indriana, 2011:98). Terkait dengan pembelajaran menulis puisi, peserta
didik akan disibukkan oleh tugas-tugas yang secara alami mengantarkan
mereka untuk menemukan ide atau gagasan baru melalui pengalaman
emosional yang diperolehnya selama proses pembelajaran.
Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang berdasarkan
mood atau pengalaman jiwa yang bersifat imajinatif (Waluyo, 1991:25). Itu
berarti, dalam pembelajaran menulis puisi, siswa perlu mengeksplorasi
pengalaman yang dimiliki. Meski demikian, siswa akan mengalami kesulitan
bila harus mengingat-ingat peristiwa yang telah lalu. Dalam hal ini, model
experiential learning menawarkan solusi dengan memberikan aktivitas di awal
pembelajaran sebagai pengalaman siswa.
4Untuk mengetahui keefektifan model experiential learning dalam
pembelajaran menulis puisi, maka dilakukan penelitian di SMP Negeri 3
Sentolo. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 3 Sentolo sebagai tempat
penelitian yaitu karena kelebihan sekolah tersebut yang merupakan salah satu
sekolah penyelengara kelas inklusi. Selain itu, alasan pendukung lainnya
adalah belum adanya penelitian yang menerapkan model experiential learning
dalam pembelajaran menulis puisi di sekolah tersebut.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut.
1. Keterampilan menulis puisi perlu dikembangkan.
2. Pembelajaran menulis puisi dianggap sulit sehingga kurang diminati siswa.
3. Pengalaman sebagai salah satu komponen penting dalam penciptaan karya
sastra perlu dipertimbangkan.
4. Perlu diterapkan model atau strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran menulis puisi.
5. Belum adanya penelitian yang menerapkan model experiential learning
dalam pembelajaran menulis puisi.
5C. Batasan Masalah
Permasalahan dalam skripsi ini akan dibatasi pada hal-hal berikut.
1. Perbedaan keterampilan menulis antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo
Kulon Progo, yang mendapat pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan model experiential learning dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential learning.
2. Keefektifan penggunaan model experiential learning terhadap kemampuan
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Adakah perbedaan keterampilan menulis antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sentolo yang mendapat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
model experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan model experiential learning?
2. Apakah penggunaan model experiential learning efektif dalam pembelajaran
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Membuktikan apakah ada perbedaan keterampilan menulis puisi antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model experiential learning dengan siswa yang
6mendapat pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential
learning.
2. Menguji keefektifan model experiential Learning dalam pembelajaran menulis
puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam
penerapan model pembelajaran untuk keterampilan menulis di bidang sastra
khususnya dalam pembelajaran menulis puisi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Dengan adanya penelitian ini, guru dapat memperkaya referensinya tentang
penggunaan model pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi.
Penelitian ini dapat menginspirasi guru untuk mengembangkan model-model
pembelajaran yang menarik dan lebih berani dalam mengeksplorasi bakat dan
keterampilan siswa.
b. Bagi Siswa
Penggunaan model experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi
tidak hanya mempermudah siswa dalam menulis, akan tetapi juga memberikan
pengalaman menarik terutama dalam proses kreatif menulis siswa. Siswa
diberikan kemudahan dalam menyusun ide-ide untuk membuat puisi yang baik.
7G.Batasan Istilah
1. Keefektifan adalah hal berpengaruh; hal berkesan; keberhasilan suatu usaha
atau tindakan. Penelitian ini akan menguji model experiential learning untuk
dilihat pengaruhnya terhadap pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Sentolo.
2. Experiential learning adalah model pembelajaran yang berorientasi pada
aktivitas dan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran. Terkait dengan
penelitian ini, model experiential learning akan dicoba diterapkan dalam
pembelajaran menulis puisi.
3. Menulis puisi adalah kompetensi dasar yang harus ditempuh siswa melalui
proses kreatif menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan dengan
bahasa yang indah dan memiliki nilai rasa. Peneliti memilih keterampilan
menulis puisi sebagai variabel terikat untuk diberi perlakuan dengan model
experiential learning.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Puisi
a. Pengertian Puisi
Sebuah bentuk sastra disebut puisi jika di dalamnya terdapat pendayagunaan
berbagai unsur bahasa untuk mencapai efek keindahan (Nurgiyantoro,2005:26).
Pengertian puisi menurut Nurgiyantoro tersebut telah mengarah pada pengertian
puisi baru. Hal tersebut didukung pula oleh pendapat Pradopo (2009:314) yang
menyebutkan bahwa puisi adalah ekspresi tidak langsung berupa ucapan ke inti
pati masalah, peristiwa, ataupun narasi. Puisi bukan lagi karya sastra yang
berdasarkan bentuk formalnya melainkan berdasarkan pada hakikatnya. Suryaman
(2010:8) juga memberikan definisinya terhadap puisi yaitu puisi sebagai karya
emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindra, susunan kata,
kata-kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur dengan
memperhatikan pembaca. Secara sederhana Puisi adalah bentuk karya sastra yang
menggunakan kata-kata indah dan kaya makna (Kosasih, 2012:97).
Jika melihat pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi
untuk masa sekarang sudah tidak terikat lagi pada aturan baris pada tiap baitnya.
Selain itu, puisi zaman sekarang telah mengabaikan banyaknya kata dan suku kata
dalam tiap baris. Oleh karena itu, puisi dapat disebut sebagai sebuah karya sastra
yang terikat pada penyairnya. Puisi adalah ekspresi penyair yang melibatkan
9emosi, imajinasi, ide, dan berbagai unsur bahasa untuk mencapai efek keindahan
dan memberikan nilai rasa kepada pembaca.
b. Unsur Pembentuk Puisi
Puisi dibentuk oleh dua jenis unsur, yakni unsur fisik dan unsur batin. Unsur
fisik puisi dijabarkan sebagai berikut.
1) Diksi (Pilihan kata)
Kosasih (2012:97) menyebutkan bahwa kata-kata yang digunakan dalam
puisi harus berupa hasil pemilihan yang sangat cermat. Penyair harus
memperhatikan dan mempertimbangkan makna dari setiap kata yang digunakan.
Tidak hanya itu, mempertimbangkan urutan kata dan memperhatikan kekuatan
atau daya magis dari kata-kata tersebut adalah kewajiban seorang penyair. Waluyo
(1991:73) menyederhanakan diksi menjadi tiga hal, yang pertama adalah
perbendaharaan kata, penting untuk kekuatan ekspresi dan ciri khas penyair.
Selain itu, kedudukan kata sangat menentukan makna karena puisi yang dimaksud
adalah puisi tertulis.
Kedua, urutan kata. Urutan kata bersifat beku karena urutan itu tidak dapat
dipindahkan tempatnya meskipun tidak akan merubah makna dengan perpindahan
tempat itu. Urutan kata dalam puisi disusun secara cermat oleh penyair guna
mendukung perasaan dan nada yang diinginkan penyair. Ketiga, daya sugesti
kata-kata. Sugesti dimunculkan oleh makna kata yang dipandang sangat tepat
mewakili perasaan penyair. Melalui ketepatan pilihan dan penempatannya, kata-
kata itu akan mampu memberikan sugesti kepada pembaca untuk ikut sedih,
terharu, bersemangat, marah, dan sebagainya.
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2) Pengimajinasian
Pengimajinasian adalah hal-hal yang berkaitan dengan gambaran angan,
pikiran, kesan mental atau bayangan visual serta cara pembentukannya oleh
penyair (Jabrohim dkk, 2009:36). Cara membentuk kesan mental atau gambaran
sesuatu sering disebut dengan citraan atau imaji. Gambaran angan dapat
dihasilkan oleh indera pengelihatan (citra pengelihatan), pedengaran (citra
pendengaran), perabaan (citra perabaan), pengecapan (citra pengecapan), dan
penciuman (citra penciuman). Gambaran-gambaran angan yang bermacam-
macam tersebut tidak dipergunakan secara terpisah melainkan bersama-sama,
saling menambah keindahan dan nilai rasa pada puisi (Pradopo, 2009:81).
Kosasih (2012:100) menyebutkan bahwa melalui pengimajinasian, seorang
penyair dapat menimbulkan khayalan atau imajinasi melalui puisinya. Dengan
daya imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah merasa (imajinasi taktil),
mendengar(imajinasi auditif), atau melihat(imajinasi visual) sesuatu yang
diungkapkan penyair.
3) Kata konkret
Untuk membangkitkan imajinasi pembaca, kata-kata harus diperjelas
(konkret). Jika penyair mahir memperjelas kata-kata, maka pembaca seolah-olah
melihat, mendengar, atau merasa apa yang dilukiskan penyair. Waluyo (1991:83)
menegaskan bahwa pengonkretan kata erat hubungannya dengan pengimajian,
pelambangan dan pengiasan yang memanfaatkan gaya bahasa untuk memperjelas
apa yang ingin dikemukakan penyair.
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4) Bahasa figuratif (Majas)
Bahasa figuratif ialah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan
sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain (Kosasih,
2012:104). Bahasa figuratif disebut Pradopo (2009:62) sebagai bahasa kiasan
yang mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal dengan hal lain supaya
gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup.
Bahasa figuratif yang dimaksud Pradopo (2009:62) terdiri dari tujuh macam
yaitu, (1) perbandingan (simile), menyamakan satu hal dengan hal lain dengan
mempergunakan kata-kata pembanding seperti: bagai, bak, seumpama, laksana,
dan lain-lain, (2) metafora, membandingkan satu hal dengan hal lain yang pada
dasarnya tidak sama, (3) perumpamaan epos (epic simile), pembandingan yang
dibentuk dengan cara melanjutkan sifat-sifat perbandingan lebih lanjut dalam
kalimat-kalimat atau frase yang berturut-turut, (4) alegori, merupakan cerita
kiasan yang mengiaskan hal lain atau kejadian lain, (5) pesonifikasi, merupakan
kiasan yang menyamakan benda dengan manusia, (6) metonimia, pemindahan
istilah atau nama suatu hal atau benda ke suatu hal atau benda lainnya yang saling
berkaitan, (7) sinekdoki, merupakan bahasa kiasan yang menyebutkan suatu
bagian yang penting dari suatu hal untuk hal itu sendiri. Sinekdoki terbagi
menjadi dua yaitu, (1) pars pro toto, sebagian untuk keseluruhan, (2) totum pro
parte, keseluruhan untuk sebagian.
5) Versifikasi
Versifikasi meliputi ritma, rima, dan metrum. Rima adalah pengulangan
bunyi dalam puisi. Pemilihan bunyi akan mendukung perasaan dan suasana puisi
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(Waluyo, 1991:90). Ritma adalah pergantian turun naik, panjang pendek, keras
lembut ucapan bunyi bahasa dengan teratur (Jabrohim dkk, 2009:53). Keberadaan
ritma akan membuat rima memiliki nilai rasa yang lebih, tentu saja untuk
menyentuh hati pembaca, sedangkan metrum adalah irama yang sudah tetap
berdasarkan pola tertentu.
6) Tata Wajah/ Tipografi
Tipografi merupakan aspek visual puisi yang berupa tata hubungan dan tata
baris (Sayuti, 2002:329). Berdasarkan hal tersebut maka tipografi menjadi
pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan drama. Larik-larik puisi
tidak berbentuk paragraf, melainkan membentuk bait.
Unsur fisik puisi tidak dapat berjalan sendiri tanpa didampingi adanya unsur
batin. Unsur batin puisi dijabarkan sebagai berikut.
1) Tema, merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya.
Gagasan tersebut dapat berupa protes terhadap ketidak adilan, atau sekedar
ungkapan hati yang senang maupun sedih. Itu yang menjadikan tema puisi
amat beragam seperti, ketuhanan, kemanusiaan, patriotisme, percintaan, dan
lain-lain.
2) Perasaan, merupakan bentuk ekspresi jiwa atau perasaan penyair yang tertuang
dalam puisi, bentuk ekspresi itu dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau
pengagungan kepada kekasih, kepada alam, atau Sang Khalik (Kosasih,
2012:108). Dua atau lebih puisi dengan tema yang sama, dengan perasaan
penyair yang berbeda akan menghasilkan puisi yang berbeda pula.
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3) Nada dan suasana, merupakan sesuatu yang hendak disampaikan oleh penulis
kepada pembaca seperti sikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir,
atau sikap lugas untuk menceritakan. Jika nada merupakan sikap penyair
terhadap pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah
membaca puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi terhadap
pembaca (Waluyo, 1991:125).
4) Amanat, berupa hal-hal yang mendorong penyair untuk menulis puisi. Amanat
tersirat di balik kata-kata yang disusun penyair dan di balik tema yang ingin
disampaikan.
2. Menulis Puisi
Menulis puisi sebagai sebuah proses kreatif, tetap harus memperhatikan
unsur-unsur pembentuk puisi. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Waluyo (2002:2)
yang menyebutkan bahwa seseorang yang hendak menulis puisi harus
memperhatikan ciri-ciri kebahasaan puisi. Adapun ciri-ciri kebahasaan puisi
adalah sebagai berikut.
a. Pemadatan makna
Puisi bukan merupakan deretan kata-kata yang membentuk kalimat dan alinea,
tetapi membentuk larik dan bait yang sama sekali berbeda hakikatnya dengan
kalimat, karena larik memiliki makna yang lebih luas dari kalimat.
b. Pemilihan kata
Faktor yang dipertimbangkan dalam memilih kata adalah (1) makna kias
(bukan makna sebenarnya); (2) lambang (penggantian suatu hal atau benda
dengan hal atau benda lain); (3) persamaan bunyi atau rima.
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c. Kata konkret, dalam arti atau sudut pandang pembaca.
d. Pengimajinasian
Kata atau susunan kata yang dapat memperjelas atau memperkonkret apa yang
dinyatakan oleh penyair.
e. Irama
Berhubungan dengan pengulangan bunyi,  kata, frasa, dan kalimat. Irama dapat
juga berarti pegantian keras-lembut, tinggi-rendah, atau panjang-pendek kata
secara berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang
memperindah puisi.
f. Tata wajah, tata wajah membentuk gambar yang mewakili maksud tertentu.
Selain memahami ciri-ciri kebahasaan puisi, sebelum seseorang menulis ia
harus tahu karakteristik yang membedakan puisi dengan karangan yang lain
sebagai berikut (Kosasih, 2012:129).
a. Puisi itu padat makna
b. Puisi banyak menggunakan kata-kata konotasi
c. Puisi mengutamakan keindahan kata-kata
d. Puisi disajikan dalam bentuk monolog
e. Puisi dibentuk dalam bait-bait atau baris-baris yang tidak selesai, bukan dalam
bentuk paragraf
Menurut Warsanto (2004:58), langkah-langkah menulis puisi adalah sebagai
berikut.
a. Menentukan tema yang disenangi, baik mengenai alam, keindahan, kehidupan
sosial, ketuhanan, dan lain-lain
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b. Menentukan urutan gagasan pokok
c. Mengamati atau mengobservasi objek yang akan ditulis
d. Menentukan pilihan kata yang tepat
e. Menulis majas yang sesuai dengan konteks
f. Mengembangkan ide gagasan pokok tersebut
g. Menulis puisi secara keseluruhan.
3. Model Experiential Learning dan Penerapannya dalam Pembelajaran
Menulis Puisi
Experiential Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
berorientasi pada pengalaman peserta didik selama proses pembelajaran.
Pengalaman yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan yang dirancang guru
untuk membantu siswa dalam mencari dan mengumpulkan pengetahuan baru.
Model pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, dan
keterampilan siswa melalui pengalaman (Indriana, 2011:90).
Siswa akan lebih mudah mengerti dan memahami materi dengan mengalami
langsung apa yang sedang dipelajari daripada sekadar mendengarkan penjelasan
dari guru. Yamin dan Ansari (2009:53) menyebutkan bahwa pengalaman belajar
dapat membantu siswa dalam mencapai kompetensi. Untuk melibatkan siswa
dalam pembelajaran, guru perlu menyediakan beragam pengalaman belajar.
Pengalaman belajar menurut Yamin dan Ansari (2009:55-56) tergolong ke
dalam tiga jenis pengalaman yang dijabarkan sebagai berikut.
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a. Pengalaman Mental
Pada pengalaman belajar melalui pengalaman mental siswa akan memperoleh
informasi melalui media audiovisual. Beberapa pengalaman mental dapat
diperoleh melalui membaca buku, mendengarkan ceramah, mendengarkan
berita radio, melakukan perenungan, menonton televisi atau film.
b. Pengalaman Fisik
Pengalaman belajar jenis ini meliputi kegiatan pengamatan, percobaan,
penelitian, penyelesaian, kunjungan, karya wisata, pembuatan buku harian, dan
beberapa bentuk kegiatan praktis lainnya. Lazimnya siswa dapat
memanfaatkan seluruh inderanya ketika menggali informasi melalui
pengalaman fisik.
c. Pengalaman Sosial
Beberapa bentuk pengalaman sosial yang dapat dilakukan antara lain:
melakuan wawancara dengan tokoh, bermain peran, diskusi, bekerja bakti,
melakukan bazar, pameran, pengumpulan dana untuk bencana alam dan lain-
lain. Pengalaman belajar ini akan lebih bermanfaat jika masing-masing siswa
diberi peluang untuk berinteraksi satu sama lain.
Berdasarkan macam-macam pengalaman belajar tersebut, akan dipilih satu
jenis pengalaman belajar yang dapat diterapkan dalam model experiential
learning dan disesuaikan dengan kompetensi dasar yang diangkat dalam
penelitian ini yaitu menulis puisi. Berlandaskan pada penuturan Sayuti (2002:3)
yang menyebutkan bahwa hakikat puisi adalah mengungkapkan pengalaman
imajinatif, emosional, dan intelektual siswa yang ditimba dari kehidupan
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individual dan sosialnya; yang dingkapkan dengan teknik tertentu, sehingga puisi
itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau
pendengarnya, maka pengalaman belajar yang sesuai untuk pembelajaran menulis
puisi adalah pengalaman mental.
Adapun tahap-tahap pembelajaran dengan model experiential learning
(Indriana, 2011:92) adalah sebagai berikut.
a. Pengalaman Konkret. Pembelajaran diawali dengan memberikan aktivitas yang
mampu menciptakan sebuah atmosfer, dan kerangka kerja yang kondusif. Pada
tahap ini, siswa secara terbimbing mengikuti instruksi dari guru, dan belum
memahami secara utuh mengenai kegiatan yang dilakukan. Tujuan utama pada
tahap ini adalah untuk memberikan pengalaman konkret kepada siswa.
b. Observasi Reflektif. Pada tahap ini, siswa secara aktif mencari tahu tentang
maksud dan tujuan dari kegiatan atau peristiwa yang dialaminya. Siswa
cenderung akan mengumpulkan informasi dan menggunakan imajinasi untuk
memecahkan masalah. Tahapan ini memungkinkan siswa untuk lebih baik
dalam melihat berbagai situasi konkret dengan beberapa sudut pandang yang
berbeda.
c. Konseptualisasi Abstrak. Pada tahap ini siswa mulai mengumpulkan ide-ide
kreatif berdasarkan dua tahap pembelajaran sebelumnya. Ide-ide tersebut
disatukan menjadi sebuah konsep atau abstraksi yang selanjutnya akan
dikembangkan menjadi sebuah produk atau inovasi baru.
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d. Eksperimentasi Aktif. Pada tahap ini, siswa mulai menuangkan idenya menjadi
sebuah produk sesuai dengan konsep yang telah disusun pada tahap
sebelumnya.
Kolb (via Sriyanti, 2013:21) menambahkan Generalize sebagai tahap akhir
dalam pembelajaran dengan model experiential learning. Pada tahap ini, siswa
mempresentasikan karyanya yang kemudian diberi kritik dan saran oleh guru dan
siswa lain. Tahapan ini dijadikan sebagai  landasan untuk memperbaiki karya
siswa.
Tahap-tahap pembelajaran dalam experiential learning kemudian
disesuaikan dengan pembelajaran menulis puisi sehingga langkah-langkah
pembelajarannya adalah sebagai berikut.
a. Siswa diajak menonton video yang menanyangkan seorang figur (ayah dan ibu)
dan keadaan lingkungan yang dekat dengan kehidupan mereka.
b. Siswa mengungkapkan pikiran mereka mengenai figur atau keadaan yang ada
dalam video melalui diskusi kelas.
c. Siswa mengingat kembali apa yang diperolehnya pada kegiatan a dan b, dan
mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari mereka melalui kegiatan renungan
atau refleksi diri.
d. Siswa membuat puisi berdasarkan pengalaman atau perasaan yang
didapatkannya.
e. Siswa mempresentasikan puisinya yang kemudian diberi kritik dan saran oleh
guru dan siswa lain untuk perkembangan puisi siswa tersebut.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Maya
Sriyanti (2013) yang berjudul Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis
Pengalaman (Experiential Learning) dalam Pembelajaran Menulis Narasi
Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan Sleman. Persamaan
penelitian Maya Sriyanti dengan penelitian ini adalah menjadikan experiential
learning sebagai topik penelitian. Perbedaannya adalah peneliti Maya Sriyanti
menerapkan model pembelajaran tersebut pada pembelajaran menulis narasi
ekspositoris, sedangkan peneliti menerapkan experiential learning pada
pembelajaran menulis puisi. Peneliti tersebut menyimpulkan bahwa experiential
learning efektif  digunakan dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris yang
dibuktikan oleh skor t-hitung lebih besar daripada skor t-tabel (th= 9,550 > tt=
2,040).
Selain itu, penelitian yang relevan yaitu penelitian Intan Siwi Purna Lestari
(2012) yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas X C
SMA Pancasila Purworejo Menggunakan Strategi Konstruktivisme. Penelitian ini
menggunakan strategi konstruktivisme yang memiliki kemiripan konsep dengan
experiential learning. Kemiripan tersebut ditandai oleh hampir seluruh proses
pembelajaran menulis puisi yang meliputi, kegiatan membangun persepsi,
menggali ide-ide, mengontraskan ide dengan teman melalui diskusi, kegiatan
menulis, dan review. Perbedaan antara penelitian Intan Siwi Purna Lestari  dengan
penelitian ini terletak pada kegiatan membangun persepsi dan menggali ide-ide
siswa. Strategi konstruktivisme membangun persepsi dan menggali ide dengan
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cara mengingat kembali pengalaman yang pernah dialami siswa. Sedangkan
penelitian ini membangun persepsi dan menggali ide melalui pengalaman siswa
yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Strategi konstruktivisme yang diterapkan Intan Siwi Purna Lestari pada
pembelajaran menulis puisi terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis
siswa dengan peningkatan sebesar 5,44 pada siklus I, dan meningkat lagi sebesar
7,52 pada siklus II. Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran menulis puisi
dengan cara membangun persepsi siswa melalui pengalaman adalah efektif.
C. Kerangka Pikir
Pada dasarnya, seseorang akan mampu mengungkapkan perasaannya
apabila ia memiliki sesuatu  untuk dikatakan. Demikian dengan seorang siswa, ia
akan menulis puisi dengan baik apabila memiliki sesuatu yang dapat dituliskan.
Hal tersebut merujuk pada pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun
pengalaman orang lain yang pernah ia ketahui. Akan tetapi, sebagian besar siswa
akan mengalami kesulitan bila harus mengingat kembali peristiwa (pengalaman)
yang pernah dialami. Itu, tentu akan menghambat kegiatan pembelajaran sehingga
hasil yang diperoleh tidak akan maksimal.
Experiential learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas atau kegiatan siswa untuk membentuk sebuah pengalaman yang pada
hakikatnya bertujuan untuk membangun persepsi dan ide siswa dalam
pembelajaran menulis puisi. Melalui pengalaman yang diperoleh dalam proses
pembelajaran, siswa akan lebih mudah menemukan ide-ide menulis yang kreatif.
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Selain itu, siswa juga dapat bertukar pikiran dengan teman sehingga mampu
menghasilkan ide-ide yang beragam.
Menerapkan model experiential learning dalam pembelajaran berarti
memberikan aktivitas-aktivitas menarik, sehingga siswa yang memiliki
kecenderungan mudah bosan, secara suka rela ia akan melibatkan diri dalam
kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Terkait dengan pembelajaran menulis
puisi, siswa yang secara suka rela terlibat dalam pembelajaran, maka ia akan giat
menulis untuk menghasilkan puisi yang diakui baik oleh guru dan teman-
temannya.
Hal-hal tersebut membuat peneliti yakin bahwa experiential learning efektif
diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi dan dapat memberikan referensi
baru bagi guru untuk menggali kemampuan siswa dalam menulis puisi. Dengan
menguji keefektifan model experiential learning, akan diketahui seberapa besar
peningkatan ketrampilan menulis puisi siswa yang kemudian akan dibandingkan
dengan keterampilan menulis siswa yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol).
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu hipotesis Nihil dan Hipotesis
kerja. Hipotesis Nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran
menggunakan model experiential learning dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential learning.
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2. Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential learning
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi yang tidak
menggunakan model experiential learning.
Adapun hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menggunakan
model experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan model experiential learning.
2. Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential learning
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi tanpa
menggunakan model experiential learning.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Disebut
demikian karena penelitian ini melibatkan dua kelompok yang diberi perlakuan
berbeda antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol (Sugiyono,
2011:76). Kelompok yang dipilih berdasarkan pertimbangan tersebut, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen (menggunakan model experiential learning) dengan kelompok
kontrol (tanpa menggunakan model experiential learning).
Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut.
Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
Kelompok Pretest Perlakuan
(treatment)
Posttest
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O3 - O4
Keterangan:
O1: Pretest kelompok eksperimen
O2: Posttest kelompok eksperimen
O3: Pretest kelompok kontrol
O4: Posttest kelompok kontrol
X  : Model experiential learning
B. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2010:161). Variabel diklasifikasikan berdasarkan hubungan
antarvariabel menjadi; 1) variabel independen (variabel bebas), 2) variabel
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dependen (variabel terikat), 3) variabel moderator, 4) variabel intervening, 5)
variabel kontrol.
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel terikat berupa
keterampilan menulis puisi, dan variabel bebas yaitu model experiential learning.
Model pembelajaran tersebut dijadikan sebagai perlakuan (treatment) untuk
kelompok eksperimen, sementara pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan
tanpa menggunakan model experiential learning.
C. Prosedur Penelitian
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen
Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan pretest yang berupa tes
keterampilan menulis puisi. Pretest diberikan pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan menulis puisi sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, pretest juga
dilakukan untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil pretest kedua kelompok kemudian dianalisis menggunakan rumus
Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
2. Pelaksanaan Eksperimen
Berdasarkan hasil pengukuran sebelum eksperimen, maka selanjutnya
dilakukan pemberian perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen. Dalam
proses ini, peneliti tidak terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar.
Artinya, peneliti berada di luar wilayah perlakuan. Guru adalah pihak yang akan
menggunakan model experiential learning pada kelompok eksperimen. Model
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experiential learning hanya diterapkan pada kelompok eksperimen, sedangkan di
kelompok kontrol mendapat pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan
model tersebut. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai
berikut.
a. Kelompok Kontrol
Tahapan pelaksanaan penelitian pada kelompok kontrol dijelaskan sebagai
berikut.
1) Guru menjelaskan teori tentang puisi dan cara menulis puisi yang baik.
2) Guru memberikan contoh menulis puisi yang baik.
3) Guru memberikan tugas kepada semua siswa untuk menulis puisi berdasarkan
teori yang telah diajarkan.
4) Siswa saling menukarkan puisi untuk dikoreksi oleh temannya.
5) Siswa memperbaiki puisi.
6) Puisi terbaik akan diberi penghargaan dan dibacakan di depan siswa yang lain.
7) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
b. Kelompok Eksperimen
Tahapan pelaksanaan penelitian pada kelompok eksperimen dijelaskan
sebagai berikut.
1) Siswa menonton video yang menanyangkan seorang figur (ayah, ibu, dan
sahabat) yang dekat dengan kehidupan mereka.
2) Siswa mengungkapkan pikiran mereka mengenai figur atau keadaan yang ada
dalam video melalui diskusi kelas.
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3) Siswa mengingat kembali apa yang diperolehnya pada kegiatan 1 dan 2, dan
mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari mereka melalui kegiatan renungan
atau refleksi diri.
4) Siswa membuat puisi berdasarkan pengalaman atau perasaan yang
didapatkannya.
5) Siswa mempresentasikan puisinya yang kemudian diberi kritik dan saran oleh
guru dan siswa lain untuk perkembangan puisi siswa tersebut.
3. Pengukuran Setelah Eksperimen
Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah
selanjutnya adalah memberikan tes akhir (posttest). Pengukuran posttest bertujuan
untuk mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari hasil posttest
tersebut, akan diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan
skor sesudah diberi perlakuan (posttest), apakah perbandingan skornya mengalami
peningkatan, sama, atau justru penurunan.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Martono (2010:66), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian, atau unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
Secara lebih singkat Arikunto (2010:173) menyebutkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan subjek penelitian.
Dengan berlandaskan pada pengertian populasi, maka dalam penelitian ini
dipilih siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo sebagai populasi. Jumlah kelas
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VIII secara keseluruhan sebanyak 6 kelas, yaitu Kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC,
VIIID, VIIIE, dan VIIIF.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2010:174). Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:62). Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen sehingga peneliti mempertimbangkan kemampuan awal
kelas kontrol dan kelas eksprerimen. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kotrol
berdasarkan pada catatan yang dimiliki guru sehingga diperoleh dua kelas untuk
penelitian ini yaitu kelas VIIID dan kelas VIIIF. Setelah dilakukan pengundian,
kelas VIII D terpilih sebagai kelas kontrol dan kelas VIII F sebagai kelas
eksperimen.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik dan hasilnya lebih
mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini
adalah tes menulis puisi. Bentuk tes yang digunakan adalah tes kinerja. Penilaian
dilakukan terhadap hasil menulis puisi siswa. Kriteria penilaian puisi tersebut
meliputi: 1) diksi, 2) gaya bahasa, 3) tipografi, 4) citraan, 5) amanat, 6) keaslian
ide.
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Dalam penelitian ini, hal yang diukur adalah keterampilan menulis puisi
siswa yang berkaitan dengan pengajaran menulis puisi, maka data yang diteliti
berupa hasil tes uraian menulis. Adapun kriteria penilaian puisi secara ringkas
dijelaskan pada tabel berikut.
Tabel 2: Instrumen Penilaian Menulis Puisi
Penghitungan Nilai Akhir = x 100
2. Validitas Instrumen
Validitas adalah penafsiran hasil skor tes (Nurgiyantoro, 2011:150). Sejalan
dengan itu, validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai (Sudjana,
2009:12).
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas Isi
(content validity) karena instrumen berbentuk tes menulis puisi. Pengujian yang
dilakukan adalah membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran
yang telah diajarkan (Sugiyono, 2010:353).
No Aspek yang dinilai
Skor
Maksimal Skor
1. Pemilihan kata tepat (diksi) 5
2. Gaya bahasa (majas) 5
3. Citraan 5
4. Amanat 5
5. Tipografi 5
6. Keaslian ide 5
Jumlah Skor
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Tes yang digunakan telah ditelaah oleh seorang ahli dalam bidang yang
bersangkutan (expert judgement). Dalam penelitian ini yaitu Bapak Eko Puji
Rahmanto, S. Pd. (Guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sentolo). Setelah
dikonsultasikan dan di-review oleh ahlinya, dan dinyatakan sesuai atau sudah
valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian, selanjutnya instrumen
tersebut dikembangkan dan diberikan kepada siswa sebagai tahap awal penelitian,
yaitu tahap pretest.
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat dilakukan dengan cara uji normalitas sebaran dan uji
homogenitas varian. Uji normalitas sebaran dilakukan dengan menggunakan
rumus Kolmogorov Smirnov yang dihitung dengan program SPSS 16.0. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada skor pretest dan skor posttest, baik
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Interpretasi hasilnya dengan melihat taraf signifikansi 2-tailed . Jika taraf
signifikansi 2-tailed lebih dari 5%, berarti data dari populasi berdistribusi normal.
Jika taraf signifikansi 2-tailed kurang dari 5%, berarti data dari populasi
berdistribusi tidak normal atau menyimpang.
Sementara itu, uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang bervarian
homogen atau tidak. Cara mengujinya menggunakan program SPSS 16.0 dengan
uji statistik tes (test of varian). Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil pretest
dan posttest. Jika taraf signifikansi 2-tailed lebih dari 5%, data dari populasi
punya varian yang sama (diterima atau homogen). Jika taraf signifikansi 2-tailed
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kurang dari 5%, berarti data dari populasi punya varian yang tidak sama (ditolak
atau tidak homogen).
2. Penerapan Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan uji-t. Seluruh proses perhitungan
dibantu dengan program SPSS 16.0. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis puisi antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Selain itu, uji-t juga digunakan untuk menguji keefektifan Model
experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sentolo.
Syarat data bersifat signifikan apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan
nilai p lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% (0,05). Uji-t yang dilakukan
dalam penelitian ini ada empat. Pertama, uji-t data pretest keterampilan menulis
puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua, uji-t data pretest dan
posttest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol. Ketiga, uji-t data pretest
dan posttest keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen. Keempat, uji-t
data posttest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Analisis data untuk uji beda diperoleh dari uji-t data skor posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data untuk uji keefektifan
diperoleh dari uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen.
G.Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik atau hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak adanya
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
31
1. Hipotesis Pertama
Ho = Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran
menggunakan model experiential learning dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential learning.
Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menggunakan
model experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis
puisi tanpa menggunakan model experiential learning.
2. Hipotesis kedua
Ho = Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential
learning tidak lebih efektif dari pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan
model experiential learning.
Ha = Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential
learning lebih efektif dari pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model
experiential learning.
Ho = µ1 = µ1
Ha = µ1 ≠ µ2
Ho = µ1 = µ1
Ha = µ1 ≠ µ2
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H.Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei tahun 2013. Lokasi
penelitian bertempat di SMP Negeri 3 Sentolo yang beralamat di Kaliagung,
Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Telepon (0274) 6473131, Yogyakarta.
Adapun jadwal kegiatan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3
berikut.
Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 3 Sentolo
No Waktu Kelas Kegiatan
1. Jumat, 17 Mei 2013 Kelas VIIID
(Kontrol)
Pretest
2. Sabtu, 18 Mei 2013 Kelas VIIIF
(Eksperimen)
Pretest
3. Senin, 20 Mei 2013 Kelas VIIID
(Kontrol)
Pembelajaran tanpa
model EL I
4. Senin, 20 Mei 2013 Kelas VIIIF
(Eksperimen)
Pembelajaran dengan
model EL I
5. Kamis, 23 Mei 2013 Kelas VIIID
(Kontrol)
Pembelajaran tanpa
model EL II
6. Kamis, 23 Mei 2013 Kelas VIIIF
(Eksperimen)
Pembelajaran dengan
model EL II
7 Senin, 27 Mei 2013 Kelas VIIID
(Kontrol)
Pembelajaran tanpa
model EL III
8. Senin, 27 Mei 2013 Kelas VIIIF
(Eksperimen)
Pembelajaran dengan
model EL III
9. Kamis, 30 Mei 2013 Kelas VIIID
(Kontrol)
Posttest
10. Kamis, 30 Mei 2013 Kelas VIIIF
(Eksperimen)
Posttest
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini ada dua. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan model experiential learning dengan kelas kontrol
yang diberi pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential
learning. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model
experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sentolo.
Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data skor tes awal menulis puisi dan
data skor tes akhir menulis puisi. Data skor tes awal diperoleh dari skor hasil
pretest menulis puisi, sedangkan data skor tes akhir diperoleh dari skor hasil
posttest menulis puisi. Adapun hasil penelitian pada kelompok kontrol (Kelas
VIIID) dan kelompok eksperimen (Kelas VIIIF) dijelaskan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran tanpa
menggunakan model experiential learning. Sebelum kelompok kontrol diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal keterampilan menulis puisi, yaitu
berupa pretest menulis puisi. Jumlah subjek pada kelompok kontrol sebanyak 28
siswa.
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Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 18,14;
modus (mode) sebesar 18; skor tengah (median) sebesar 18; dan simpangan baku
(Std. Deviation) sebesar 1,957. Adapun distribusi frekuensi skor pretest
keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
Nomor
Urut
Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif (%)
1. 22 3 10,7 28 100
2. 21 1 3,6 25 89,3
3. 20 1 3,6 24 85,7
4. 19 5 17,9 23 82,1
5. 18 8 28,6 18 64,3
6. 17 4 14,3 10 35,7
7. 16 4 14,3 6 21,4
8. 15 2 7,1 2 7,1
Total 28 100
Tabel 4 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol.
Tabel 5: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N
Skor
Tertinggi
Skor
Terendah X Md MoPretest Kelompok
Kontrol 28 22 15 18,14 18 18
Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis puisi kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
Tabel 6: Kategori Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
No. Kategori Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1. Tinggi ≥ 20 5 17,86 28 100,0
2. Sedang 17 – 19 17 60,71 23 82,14
3. rendah ≤ 16 6 21,43 6 21,43
Total 28 100
Dari Tabel 6 kategori kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis
puisi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat lima siswa yang
skornya masuk dalam kategori tinggi, 17 siswa (60,71%) masuk dalam kategori
sedang, dan 6 siswa (21,43%) masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut
dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor pretest keterampilan menulis
puisi siswa kelompok kontrol adalah kategori sedang.
b. Deskripsi Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model experiential learning. Sebelum kelompok eksperimen diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal, yaitu berupa pretest menulis puisi.
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Jumlah subjek pada pretest keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen
sebanyak 28 siswa.
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diperoleh siswa kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar
18,68; modus (mode) sebesar 18; skor tengah (median) sebesar 19; dan simpangan
baku (Std. Deviation) sebesar 1,389. Adapun distribusi frekuensi skor pretest
keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 7
berikut.
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Nomor
Urut
Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif (%)
1. 22 1 3,6 28 100
2. 21 1 3,6 27 96,4
3. 20 5 17,9 26 92,9
4. 19 8 28,6 21 75,0
5. 18 9 32,1 13 46,4
6. 17 3 10,7 4 14,3
7. 15 1 3,6 1 3,6
Total 28 100
Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen.
Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N
Skor
Tertinggi
Skor
Terendah X Md MoPretest Kelompok
Eksperimen 28 22 15 18,68 19 18
Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis puisi kelompok
eksperimen dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
Tabel 9: Kategori Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
No. Kategori Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1. Tinggi ≥ 20 7 25 28 100,0
2. Sedang 18 – 19 17 60,71 21 75,0
3. rendah ≤ 17 4 14,29 4 14,29
Total 28 100
Dari Tabel 9 kategori kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan
menulis puisi kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tujuh
siswa (25%) yang skornya masuk dalam kategori tinggi, 17 siswa (60,71%)
masuk dalam kategori sedang, dan empat siswa (14,29%) masuk dalam kategori
rendah. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor
pretest keterampilan menulis puisi siswa kelompok eksperimen adalah kategori
sedang.
c. Deskripsi Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Pemberian posttest keterampilan menulis puisi pada kelompok kontrol
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis puisi
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dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan model experiential learning.
Subjek pada posttest kelompok kontrol sebanyak 28 siswa.
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 20,29;
modus (mode) sebesar 19; skor tengah (median) sebesar 20; dan simpangan baku
(Std. Deviation) sebesar 2,052. Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan
menulis puisi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 10 berikut.
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
Nomor
Urut
Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1. 24 2 7,1 28 100
2. 23 2 7,1 26 92,9
3. 22 3 10,7 24 85,7
4. 21 6 21,4 21 75,0
5. 20 5 17,9 15 53,6
6. 19 6 21,4 10 35,7
7. 18 2 7,1 4 14,3
8. 17 1 3,6 2 7,1
9. 15 1 3,6 1 3,6
Total 28 100
Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok kontrol.
Tabel 11: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis
Puisi Kelompok Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N
Skor
Tertinggi
Skor
Terendah X Md MoPosttest Kelompok
Kontrol 28 24 15 20,29 20 19
Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 12 berikut.
Tabel 12: Kategori Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
No. Kategori Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1. Tinggi ≥ 22 7 25 28 100,0
2. Sedang 19  21 17 60,71 21 75,0
3. rendah ≤ 18 4 14,29 4 14,29
Total 28 100
Dari Tabel 12 kategori kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan
menulis puisi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 2 siswa
(7,14) yang skornya masuk dalam kategori tinggi, 11 siswa (39,29%) masuk
dalam kategori sedang, dan 15 siswa (53,57%) masuk dalam kategori rendah. Dari
hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor posttest
keterampilan menulis puisi siswa kelompok kontrol adalah kategori sedang dan
kategori rendah.
d. Deskripsi Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok
Eksperimen
Pemberian posttest keterampilan menulis puisi pada kelompok eksperimen
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis puisi
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dengan menggunakan model experiential learning. Subjek pada posttest
kelompok kontrol sebanyak 28 siswa.
Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar 25,43;
modus (mode) sebesar 26; skor tengah (median) sebesar 25,50; dan simpangan
baku (Std. Deviation) sebesar 1,665. Distribusi frekuensi skor posttest
keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel  13
berikut.
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Nomor
Urut
Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1. 29 1 3,6 28 100
2. 28 2 7,1 27 96,4
3. 27 4 14,3 25 89,3
4. 26 7 25,0 21 75,0
5. 25 6 21,4 14 50,0
6. 24 3 10,7 8 28,6
7. 23 5 17,9 5 17,9
Total 28 100
Tabel 13 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen.
Tabel 14: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis
Puisi Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N
Skor
Tertinggi
Skor
Terendah X Md MoPretest Kelompok
Eksperimen 28 29 23 25,43 25,50 26
Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok
eksperimen dapat dilihat pada tabel 15 berikut.
Tabel 15: Kategori Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
No. Kategori Skor Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1. Tinggi ≥ 27 7 25 28 100,0
2. Sedang 25 – 26 13 46,43 21 75,0
3. rendah ≤ 24 8 28,57 8 28,57
Total 28 100
Dari Tabel 15 kategori kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan
menulis puisi kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tujuh
siswa (25%) yang skornya masuk dalam kategori tinggi, 13 siswa (46,43%)
masuk dalam kategori sedang, dan delapan siswa (28,57%) yang skornya masuk
dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar
kecenderungan skor posttest keterampilan menulis puisi siswa kelompok
eksperimen adalah kategori sedang.
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest dari kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Untuk mempermudah
dalam membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan
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simpangan baku dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik pada
pretest maupun posttest keterampilan menulis puisi dapat dilihat pada Tabel 16
berikut.
Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen di
SMP Negeri 3 Sentolo
Data N Skor
Tertinggi
Skor
Terendah
Mean Median Mode Simpangan
Baku
Pretest
Kelompok
Kontrol
28 22 15 18,14 18 18 1,957
Posttest
Kelompok
Kontrol
28 24 15 20,29 20 19 2,052
Pretest
Kelompok
Eksperimen
28 22 15 18,68 19 18 1,389
Posttest
Kelompok
Eksperimen
28 29 23 25,43 25,50 26 1,665
Dari Tabel 16 di atas, dapat dibandingkan antara skor pretest dan posttest
keterampilan menulis puisi, baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok
eksperimen. Pada saat pretest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol, skor
rata-ratanya sebesar 18,14, sedangkan pada saat posttest keterampilan menulis
puisi, skor rata-ratanya sebesar 20,29. Artinya, terdapat kenaikan skor rata-rata
hitung pada kelompok kontrol sebesar 2,15. Adapun pada saat pretest
keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen, skor rata-ratanya sebesar
18,68, sedangkan pada saat posttest keterampilan menulis puisi, skor rata-ratanya
sebesar 25,43. Artinya, terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok
eksperimen sebesar 7,75. Dengan demikian, selisih kenaikan skor rata-rata hitung
antara kedua kelompok sebesar 5,60.
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2. Hasil Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi, pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Syarat data
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2-tailed) yang diperoleh dari
hasil penghitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut rangkuman
hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan
Menulis Puisi di SMP Negeri 3 Sentolo
Data Asymp.Sig (2tailed) Keterangan
Pretest
Kelompok Kontrol
0,057 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
= normal
Posttest
Kelompok Kontrol
0,475 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
= normal
Pretest
Kelompok Eksperimen
0,111 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
= normal
Posttest
Kelompok Eksperimen
0,123 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
= normal
Hasil penghitungan normalitas sebaran keempat data dalam tabel 17
menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2tailed) dari semua data lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal.
b. Hasil Uji Homogenitas Varian
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian dengan bantuan SPSS 16.0. Syarat agar varian bersifat
homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi
yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas
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varian data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi disajikan sebagai
berikut.
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan
Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Test of Homogeneity of Variances
Skor Hasil Tes
Data Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan
Pretest 2,002 1 54 0,163 Sig 0,163 > 0,05= homogen
Posttest 0,630 1 54 0,431 Sig 0,431 > 0,05= homogen
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest dalam
Tabel 18 diketahui bahwa signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), maka
data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi dalam penelitian ini
mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.
3. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelompok yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan model experiential learning dan kelompok
yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model experiential learning. Selain
itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan model experiential
learning dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sentolo. Berikut adalah analisis data menggunakan uji-t.
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan
menulis puisi antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat
45
signifikan apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai p lebih kecil daripada
taraf signifikansi 5% (0,05).
a. Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Uji-t data pretest keterampilan menulis puisi dilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. Rangkuman hasil uji-t
pretest keterampilan menulis puisi kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Sumber th db p Keterangan
Pretest Kelompok
Kontrol dan
Kelompok
Eksperimen
1,181 54 0,243 p > 0,05
= Tidak Signifikan
Keterangan:
th : t hitung
db : derajat kebebasan
p : peluang galat
Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 1,181, db 54, nilai p sebesar
0,648. Jadi, nilai p lebih besar dari 0,05 (p = 0,243 > 0,05) yang berarti tidak
siginifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat keterampilan
menulis puisi yang sama atau setara.
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b. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok
Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), mean (M),
mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut
disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Kontrol di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N Mean Median Mode SD
Skor Pretest
Kelompok Kontrol 28 18,14 18 18 1,957
Skor Posttest
Kelompok Kontrol 28 20,29 20 19 2,052
Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi
sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut rangkuman
hasil uji-t skor pretest dan posttest dalam bentuk tabel.
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol
Sumber th db p KeteranganPretest dan Posttest
Kelompok Kontrol
6,784 27 0,000 P < 0,05
= Signifikan
Keterangan:
th : t hitung
db : derajat kebebasan
p : peluang galat
Dari tabel di atas, dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 6,784, db 27, nilai p
0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-
t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang
signifikan antara siswa kelompok kontrol pada saat pretest dan posttest.
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c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok
Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M),
mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut
disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 22: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N Mean Median Mode SD
Skor Pretest
Kelompok Eksperimen 28 18,68 19 18 1,389
Skor Posttest
Kelompok Eksperimen 28 25,43 25,50 26 1,665
Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi
sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok eksperimen. Berikut
rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dalam
bentuk tabel.
Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Sumber th db P Keterangan
Pretest dan Posttest
Kelompok
Eksperimen
20,848 27 0,000 P < 0,05
= Signifikan
Keterangan:
th : t hitung
db : derajat kebebasan
p : peluang galat
Berdasarkan tabel 23, dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah db 20,848,
nilai p 0,000. Jadi, nilai p lebih kecil dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Hasil uji
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada keterampilan menulis puisi
siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
model experiential learning.
d. Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest keterampilan menulis puisi
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N),
mean (M), mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil statistik
tersebut disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 24: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Data N Mean Median Mode SD
Skor Posttest
Kelompok Kontrol 28 20,29 20 19 2,052
Skor Posttest
Kelompok Eksperimen 28 25,43 25,50 26 1,665
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan
menulis puisi akhir antara kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t
skor posttest dalam bentuk tabel.
Tabel 25: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 3 Sentolo
Sumber th db p KeteranganPosttest Kelompok
Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
10,297 54 0,000 p < 0,05
= Signifikan
Keterangan:
th : t hitung
db : derajat kebebasan
p : peluang galat
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Dari tabel 25, dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 10,297, db 54, nilai
p 0,000. Jadi, nilai p lebih kecil dari 0,05 (p= 0,000 < 0,05).  Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa skor posttest keterampilan menulis puisi antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang siginifikan.
Berdasarkan keempat data uji-t di atas, diperoleh kesimpulan: (1) skor
pretest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan; (2) skor pretest dan
posttest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan; (3) skor pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan; (4) skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan.
4. Hasil Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan
keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menggunakan model
experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis puisi
tanpa menggunakan model experiential learning”. Hipotesis tersebut adalah
hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan
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mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), yang berbunyi “Tidak terdapat
perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menggunakan model
experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis puisi
tanpa menggunakan model experiential learning”.
Perbedaan keterampilan menulis puisi kelompok yang mendapat
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential learning
dan tanpa menggunakan model experiential learning dapat diketahui dengan
mencari perbedaan antara skor posttest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t bebas.
Hasil analisis uji-t skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh t hitung sebesar 10,297, db = 54, dan
nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat
disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran
menggunakan model experiential learning dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential learning,
ditolak.
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran menggunakan
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model experiential learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis
puisi tanpa menggunakan model experiential learning, diterima.
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model experiential learning lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model experiential
learning”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis
tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), yang
berbunyi “Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential
learning tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi yang
tidak menggunakan model experiential learning”.
Keefektifan model experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi
dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan skor posttest
kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t berhubungan.
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi
kelompok eksperimen diperoleh t hitung sebesar 20,848, db = 27, dan nilai p sebesar
0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
(0,000 < 0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji
hipotesis sebagai berikut.
Ho : Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential
learning tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi yang
tidak menggunakan model experiential learning, ditolak.
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Ha : Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential
learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi tanpa
menggunakan model experiential learning, diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sentolo. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo. Kelas VIIID dan kelas
VIIIF dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas VIIIF terpilih sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan kelas VIIID terpilih sebagai kelompok kontrol.
Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 56 siswa, 28 siswa sebagai kelompok
eksperimen dan 28 siswa sebagai kelompok kontrol.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis puisi antara kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggunakan
model experiential learning dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa
menggunakan model experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menguji keefektifan model experiential learning dalam pembelajan menulis
puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo.
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen
Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan pretest keterampilan menulis puisi. Peneliti mengumpulkan data
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penyekoran tes menulis
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puisi. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh skor pretest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.
Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 22 dan skor terendah
15 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 18,14; modus (mode) sebesar 18; skor
tengah (median) 18; dan standar deviasi sebesar 1,957. Adapun skor tertinggi
yang dicapai kelompok eksperimen adalah 22 dan skor terendah sebesar 15
dengan skor rata-rata (mean) sebesar 18,68; modus (mode) sebesar 18; skor
tengah (median) sebesar 19; dan standar deviasi sebesar 1,389. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa skor tes menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen masih rendah. Berikut ini dijelaskan kekurangan-kekurangan yang
terdapat dalam teks puisi dari kedua kelompok tersebut.
a. Kelompok Kontrol
Ada beberapa kesalahan yang ditemukan dalam puisi kelompok kontrol
pada saat pretest. Pertama, sebagian dari teks puisi siswa cenderung berbentuk
narasi. Artinya, tulisan siswa cenderung pada cerita atau pengalaman pribadi yang
dituliskan secara lugas dengan urutan waktu. Padahal, ciri khas yang membedakan
Puisi dengan narasi adalah dari cara penyampaian cerita atau pengalaman pribadi
yang dituliskan secara indah dengan pilihan kata dan gaya bahasa yang tepat
untuk menggambarkan cerita atau pengalaman tersebut.
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Contoh kesalahan tersebut dapat dilihat dalam teks puisi berikut ini.
(Pre/KK/VIII D/S25)
Selain itu, ada juga teks puisi siswa yang penulisannya tidak memperhatikan
tata wajah atau tipografi. Teks Puisi siswa tersebut ditulis dalam bentuk paragraf
sehingga lebih mirip berbentuk cerita pendek (cerpen). Berikut ini contoh
kesalahan teks puisi tersebut.
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(Pre/KK/VIII D/S14)
Kedua, sebagian dari teks puisi siswa masih terlalu singkat. Akibatnya,
seluruh unsur puisi menjadi tidak fungsional. Pilihan kata dalam teks puisi sangat
terbatas, penggunaan gaya bahasa hampir tidak ada, amanatnya tidak jelas dan
tidak memunculkan daya khayal atau imajinasi. Dari teks puisi yang terlalu
pendek ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide
atau gagasannya menjadi sebuah teks puisi.
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Contoh teks puisi yang sangat pendek tersebut dapat diamati dalam teks
puisi berikut ini.
(Pre/KK/VIII D/S3)
Ketiga, sebagian dari teks puisi siswa masih berupa imitasi karya orang lain
baik yang berupa teks puisi maupun syair lagu. Padahal, guru sudah menghimbau
bahwa teks puisi harus mengutamakan keaslian ide. Artinya, siswa harus
menuliskan gagasan pribadinya dalam bentuk teks puisi tanpa menduplikasi karya
orang lain.
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Contoh kesalahan tersebut dapat diamati pada teks puisi berikut ini.
(Pre/KK/VIII D/S13)
b. Kelompok Eksperimen
Ada beberapa kesalahan yang serupa dengan kelompok kontrol yang
ditemukan dalam puisi kelompok eksperimen pada saat pretest. Pertama,
sebagian dari teks puisi siswa cenderung berbentuk narasi. Artinya, tulisan siswa
cenderung pada cerita atau pengalaman pribadi yang dituliskan secara lugas
dengan urutan waktu. Padahal, ciri khas yang membedakan puisi dengan narasi
adalah dari cara penyampaian cerita atau pengalaman pribadi yang dituliskan
secara indah dengan pilihan kata dan gaya bahasa yang tepat untuk
menggambarkan cerita atau pengalaman tersebut.
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Contoh kesalahan tersebut dapat dilihat dalam teks puisi berikut ini.
(Pre/KE/VIII F/S20)
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Selain itu, ada juga teks puisi siswa yang penulisannya tidak
memperhatikan tata wajah atau tipografi. Berikut ini contoh kesalahan teks puisi
tersebut.
(Pre/KE/VIII F/S5)
Kedua, sebagian dari teks puisi siswa masih terlalu singkat. Akibatnya,
seluruh unsur puisi menjadi tidak fungsional. Pilihan kata dalam teks puisi sangat
terbatas, penggunaan gaya bahasa hampir tidak ada, amanatnya tidak jelas dan
tidak memunculkan daya khayal atau imajinasi. Dari teks puisi yang terlalu
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pendek ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide
atau gagasannya menjadi sebuah teks puisi. Contoh teks puisi yang sangat pendek
tersebut dapat diamati dalam teks puisi berikut ini.
(Pre/KE/VIII F/S17)
Ketiga, sebagian dari teks puisi siswa masih berupa imitasi karya orang lain
baik yang berupa teks puisi maupun syair lagu. Padahal, guru sudah menghimbau
bahwa teks puisi harus mengutamakan keaslian ide. Artinya, siswa harus
menuliskan gagasan pribadinya dalam bentuk teks puisi tanpa menduplikasi karya
orang lain.
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Contoh kesalahan tersebut dapat diamati pada teks puisi berikut ini.
(Pre/KE/VIII F/S1)
62
2. Perbedaan Pembelajaran Menulis Puisi antara Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Hasil pretest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan
eksperimen berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok
dianggap sama, maka masing-masing diberikan perlakuan. Perlakuan kelompok
kontrol menggunakan pemodelan dengan guru sebagai model yang memberikan
contoh menulis puisi yang baik, sedangkan perlakuan pada kelompok eksperimen
menggunakan model experiential learning dengan memanfaatkan media video
“Seribu Tahun Penantian Ibu”, “Ayah dan Burung Gereja”, “Arti Sahabat”.
a. Pembelajaran Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Perlakuan pertama pada kelompok kontrol, guru menyampaikan materi
mengenai unsur pembangun puisi serta langkah-langkah menulis puisi yang baik.
Selanjutnya, guru memberikan contoh menulis puisi yang baik berdasarkan
gambar yang dibuatnya di papan tulis, kemudian guru meminta siswa membangun
ide berdasarkan gambar yang sama. Siswa menyebutkan apapun yang
dipikirkannya tentang gambar tersebut dengan bimbingan guru, kemudian siswa
diminta menulis puisi. Setelah selesai menulis puisi, beberapa siswa membacakan
puisinya di hadapan guru dan teman-teman mereka. Pembelajaran pada kelompok
kontrol tidak ada perbedaan hingga perlakuan ketiga. Hal tersebut memberikan
sedikit pengaruh terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelompok kontrol
yang dibuktikan dengan adanya peningkatan pada hasil posttest.
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Berikut ini disajikan contoh teks puisi kelompok kontrol setelah diberi
perlakuan dengan menerapkan strategi pemodelan dan atau tanpa menggunakan
model experiential learning. Puisi-puisi berikut merupakan perwakilan dari tiga
kategori yaitu puisi dengan kategori tinggi (skor ≥ 22), sedang (skor antara 1921)
dan rendah (skor ≤ 18).
Puisi pertama adalah dari kategori tinggi yang berjudul “Pantai” oleh Ria
Yunita. Puisi sekaligus pembahasannya adalah sebagai berikut.
(Pos/KK/VIII D/S11)
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Berdasarkan enam kriteria yang telah ditentukan pada instrumen soal, yang
meliputi; (1) pilihan kata (diksi), (2) gaya bahasa (majas), (3) citraan, (4) tata
wajah (tipografi), (5) amanat, dan (6) keaslian ide, puisi dengan judul “Pantai”
karya Ria Yunita dapat dinyatakan telah memenuhi enam kriteria tersebut. Skor
untuk puisi “Pantai” adalah 24, yang merupakan skor tertinggi pada kelompok
kontrol. Berikut penjelasan mengenai pemerolehan skor tersebut berdasarkan
enam kriteria yang telah dicapai.
Keaslian ide, merupakan salah satu dari enam kriteria yang selalu
ditekankan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3
Sentolo. Itu dikarenakan oleh hasil pretest kelompok kontrol yang sebagian besar
siswanya hanya mengembangkan puisi yang ada, bahkan tidak jarang juga siswa
hanya menuliskan kembali puisi dari buku pegangan bahasa Indonesia siswa kelas
VIII. Hal tersebut mulai berkurang setelah tiga kali perlakuan oleh guru.
Puisi “Pantai” dilihat dari keaslian idenya termasuk ke dalam kategori
sangat baik. Hal tersebut ditandai oleh puisi “Pantai” yang merupakan
pengalaman pribadi siswa Ria Yunita. Siswa tidak mengutip karya orang lain, dan
puisinya juga bukan merupakan bentuk pengembangan dari karya orang lain. Oleh
karena itu, puisi “Pantai” dinyatakan telah memenuhi kriteria puisi yang baik
berdasarkan keaslian ide.
Tata wajah atau tipografi, merupakan hal penting yang akan mempengaruhi
keindahan puisi yang ada, terutama dalam menunjukkan perbedaannya dengan
karya sastra lain seperti cerpen maupun narasi. Jika puisi ditulis dengan paragraf-
paragraf, maka hal tersebut mengakibatkan hilangnya ciri khas dari puisi.
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Puisi “Pantai” dilihat dari tata wajah atau tipografinya termasuk ke dalam
kategori baik. Hal tersebut ditandai dengan adanya gagasan yang tertuang ke
dalam bait-bait. Meski demikian, masih terdapat kekurangan berupa penulisan
yang kurang rapi, yakni susunan baris dan bait yang terlihat kurang teratur. Akan
tetapi, puisi “Pantai” tetap dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria puisi yang
baik berdasarkan tata wajah atau tipografi.
Amanat, merupakan hal pokok yang harus ada sebagai dasar siswa menulis
puisi. Kelemahan siswa kelompok kontrol dalam hal ini adalah ketidakmampuan
mereka dalam mengungkapkan amanat karena adanya keterbatasan ide. Siswa
hanya mampu menuliskan beberapa kalimat saja dan tidak bermaksud untuk
menyampaikan amanat atau pesan baik secara tersirat maupun tersurat.
Puisi “Pantai” dilihat dari amanatnya termasuk ke dalam kategori baik. Hal
tersebut ditandai dengan adanya penyampaian pesan secara tersirat. Puisi tersebut
mengatakan bahwa sebagai orang yang selalu terkagum pada hal luar biasa seperti
pantai, sudah sepantasnya untuk menjaga keindahan dan pesona pantai itu sendiri.
Amanat ini cukup sulit dipahami dari puisi “Pantai” karena siswa hanya
mengungkapkan keindahan dan kelebihan pantai saja. Meski demikian, puisi
“Pantai” tetap dapat dinyatakan telah memenuhi satu lagi kriteria puisi yang baik
yaitu amanat.
Citraan, merupakan cara membentuk kesan mental atau gambaran tentang
sesuatu. Dalam hal ini hampir seluruh siswa mengalami kesulitan, terutama untuk
membuat puisi menjadi berkesan bagi pembaca. Kata-kata yang digunakan
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terkesan terlalu dipaksakan sehingga tidak jarang puisi siswa terkesan berlebihan
dan tidak mampu membangkitkan daya khayal dan imajinasi pembaca.
Puisi “Pantai” dilihat dari citraannnya termasuk ke dalam kategori sedang.
Hal tersebut diketahui dari puisi siswa yang telah menggunakan kata-kata yang
cukup sesuai untuk membangkitkan daya khayal dan imajinasi pembaca. Akan
tetapi, siswa masih belum mampu membuat puisinya berkesan di hati pembaca.
Meski demikian, puisi “Pantai” tetap dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria
puisi yang baik berdasarkan unsur citraan.
Gaya bahasa, merupakan unsur puisi yang memberikan sisi menarik dan
menghidupkan cerita dalam puisi. Terkait dengan itu, siswa masih kurang cermat
dalam memilih gaya bahasa yang sesuai dengan makna sebenarnya yang ingin di
ungkapkan. Selain itu, siswa juga kurang kreatif dengan hanya menggunakan gaya
bahasa yang biasa digunakan secara umum, sehingga puisinya malah terkesan
kurang ekspresif.
Puisi “Pantai” dilihat dari gaya bahasanya termasuk ke dalam kategori baik.
Hal tersebut terbukti dengan adanya penggunaan gaya bahasa yang lebih dari satu,
seperti personifikasi ketika siswa menyebut “pantai melambai-lambai”, dan
hiperbola pada bait terakhir yang menyebutkan “pantai, sungguh besar pesonamu,
hingga setiap orang terkagum akan dirimu, dan tak ingin pernah melangkah pergi
dari sisirmu”. Akan tetapi, gaya bahasa yang digunakan siswa masih belum
mampu membuat puisinya berkesan di hati pembaca. Meski demikian, puisi
“Pantai” tetap dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria puisi yang baik
berdasarkan gaya bahasanya.
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Pilihan kata (diksi), merupakan unsur puisi yang menuntut keterampilan
siswa dalam bermain kata-kata, khususnya dalam menyampaikan ide yang
dimiliki. Kelemahan siswa dalam hal ini adalah kurangnya penguasaan kosakata,
sehingga mereka hanya menggunakan bahasa sehari-hari yang kurang efektif
untuk puisi mereka. Selain itu, kata-kata yang digunakan terlalu berbelit atau
kurang padat.
Puisi “Pantai” dilihat dari pilihan katanya termasuk ke dalam kategori baik.
Hal tersebut diketahui dari puisi siswa yang telah menggunakan kata-kata yang
cukup sesuai untuk menggambarkan perasaannya. Selain itu, kata-kata yang
digunakan sudah efektif sekalipun bahasanya masih kurang padat. Meski
demikian, puisi “Pantai” tetap dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria puisi
yang baik berdasarkan unsur pemilihan kata.
Demikian pembahasan untuk puisi “Pantai” karya Ria Yunita sebagai
perwakilan dari puisi dengan kategori tinggi kelompok kontrol. Berikut adalah
puisi dan pembahasannya, untuk puisi dengan kategori sedang dari kelompok
kontrol.
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(Pos/KK/VIII D/S10)
Sebagai salah satu puisi dari kategori sedang, puisi dengan judul “PSS
Menang” mendapat skor 20. Ini bisa dikatakan lebih baik dari puisi Langgeng
sebelumnya yang berjudul “Menyenangkan Nonton PSS” karena siswa telah
mampu menulis puisi meskipun hanya dengan mengembangkan karya orang lain.
Hal tersebut menunjukkan kreatifitas siswa dalam memilih kata dan menyusun
gagasan tiap baris dan baitnya.
Kekurangan puisi “PSS Menang” karya Langgeng terletak pada tipografi
dan keaslian ide. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Langgeng
hanya mengembangkan karya orang lain, maka dalam hal ini puisi tersebut tidak
dapat diakui sebagai karya murni siswa dan tujuan utama pembelajaran yang
mengharapkan siswa mampu membuat puisi dengan pilihan kata yang tepat, gaya
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bahasa, citraan, amanat, tipografi dan keaslian ide, tidak tercapai dengan
maksimal.
Puisi-puisi karya siswa kelas kontrol tidak mengalami perubahan yang
signifikan, karena sebagian besar siswa melakukan kesalahan yang serupa seperti
saat sebelum diberi perlakuan. Oleh sebab itu, skor maksimal yang diperoleh
kelas tersebut hanya 24. Berikut adalah puisi untuk kategori rendah dari kelompok
kontrol. Puisi dengan judul “Puasa” oleh Vida Miftahul Jannah membuktikan
pernyataan sebelumnya yaitu siswa masih melakukan kesalahan yang sama seperti
saat pretest.
(Pos/KK/VIII D/S10)
Kesalahan yang dilakukan Vida adalah kembali membuat puisinya serupa
dengan narasi. Puisi tersebut mendeskripsikan puasa secara lugas tanpa gaya
bahasa, tanpa adanya usaha untuk memunculkan imajinasi dan daya khayal secara
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kreatif untuk menciptakan puisi yang mengesankan. Meski demikian, Vida
sebagai penulis mengakuinya sebagai puisi sehingga karyanya tetap dihargai
terutama dari segi keaslian ide.
Berdasarkan tiga contoh puisi siswa kelompok kontrol setelah mendapat
tiga kali perlakuan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan strategi pemodelan yang diterapkan guru atau dengan
kata lain pembelajaran menulis puisi yang tidak menggunakan model
experiential learning hanya memberikan sedikit pengaruh terhadap
keterampilan menulis puisi siswa. Unsur-unsur pembentuk puisi masih jarang
diperhatikan oleh siswa dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pun tidak
mendukung mereka untuk menemukan idenya sendiri sehingga peningkatan
keterampilan menulis siswa masih jauh dari yang diharapkan.
b. Pembelajaran Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Berbeda dengan kelompok kontrol, kelompok eksperimen mendapat
pembelajaran dengan model experiential learning. Perlakuan pertama pada
kelompok eksperimen, guru menayangkan video “Seribu Tahun Penantian Ibu”
(youtube), kemudian guru dan siswa berdiskusi mengenai tokoh ibu pada video
tersebut. Guru membimbing siswa untuk menumbuhkan persepsi yang berbeda
mengenai sosok ibu sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa
dapat saling berargumen dan diskusi menjadi lebih hidup. Tahap ini bertujuan
untuk membangun pengetahuan siswa tentang sosok ibu secara lebih luas dan
mendalam. Hal tersebut akan berpengaruh pada tahap pembelajaran selanjutnya
yaitu renungan.
71
Pada tahap renungan, seluruh siswa diminta untuk memejamkan mata.
Kemudian, guru membacakan monolog yang diiringi oleh musik instrumen.
Setelah pembacaan selesai, guru meminta siswa untuk menuliskan apapun yang
ada dalam pikiran mereka, dan tulisan itu masih berupa kerangka ide. Selanjutnya,
guru meminta salah seorang siswa untuk menuliskan kerangka idenya di papan
tulis untuk dibahas bersama siswa lain dan mengarahkannya menjadi sebuah
puisi. Tahap renungan mengajak siswa untuk lebih santai pada saat pembelajaran.
Selain itu, tahap ini juga membantu guru dalam mengondisikan siswa untuk lebih
fokus dalam proses pembelajaran terutama untuk membangun ide-ide sebelum
menulis puisi.
Tahap terakhir pada perlakuan pertama adalah menulis puisi. Siswa menulis
puisi berdasarkan kerangka ide yang telah dibuat pada tahap pembelajaran
sebelumnya. Pada tahap ini siswa tidak merasa kesulitan karena sudah memiliki
gambaran nyata melalui kerangka ide mengenai puisi yang akan ditulis. Proses
menulis puisi tidak menyita waktu cukup lama sehingga beberapa siswa mendapat
kesempatan untuk membacakan puisinya di hadapan siswa lain dan guru.
Selanjutnya, perlakuan kedua dan ketiga kelompok eksperimen tidak jauh
berbeda dengan perlakuan pertama. Hanya saja, video dan teks monolog yang
dibacakan guru disesuaikan dengan tema yang diangkat pada setiap perlakuan.
Pada perlakuan kedua, guru memutarkan video “Ayah dan Burung Gereja”
(youtube) dengan monolog “Tentang Ayah”. Sedangkan pada perlakuan ketiga,
guru tidak menayangkan video karena keterbatasan waktu, sehingga kegiatan
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pembelajaran langsung pada tahap diskusi yang dilanjutkan renungan dengan
monolog “Tentang Sahabat”.
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
model experiential learning, kelompok eksperimen diberi tes akhir, yaitu posttest
menulis puisi. Dari hasil posttest, skor kelompok eksperimen mengalami
peningkatan, dan peningkatan tersebut ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan
skor siswa kelompok kontrol. Peningkatan keterampilan menulis puisi siswa
kelompok eksperimen tentu saja berbeda pada setiap individunya. Ada siswa yang
mengalami peningkatan secara signifikan dari sebelum mendapat perlakuan, tapi
ada pula yang hanya meningkat dua atau tiga skor saja.
Pada kelompok eksperimen diketahui skor rata-rata pretest sebesar 18,68,
dan skor rata-rata posttest sebesar 25,43. Artinya, skor kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 6,75. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
menulis puisi siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
tinggi daripada kelompok kontrol.
Berikut ini disajikan contoh teks puisi kelompok eksperimen setelah diberi
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning. Puisi karya Ani
Suwaryanti merupakan salah satu puisi siswa kelompok eksperimen yang
termasuk dalam kategori tinggi dengan perolehan skor sebesar 27 (skor ≥ 27).
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(Pos/KE/VIII F/S5)
Berdasarkan enam kriteria yang telah ditentukan pada instrumen soal, yang
meliputi; (1) pilihan kata (diksi), (2) gaya bahasa (majas), (3) citraan, (4) tata
wajah (tipografi), (5) amanat, dan (6) keaslian ide, puisi dengan judul “Cinta
Menjadi Hancur” karya Any Suwaryanti dapat dinyatakan telah memenuhi enam
kriteria tersebut. Skor untuk puisi “Cinta Menjadi Hancur” adalah 27, yang
merupakan skor dengan kategori tinggi pada kelompok Eksperimen. Berikut
penjelasan mengenai pemerolehan skor tersebut berdasarkan enam kriteria yang
telah dicapai.
Keaslian ide, merupakan bagian penting keterampilan menulis puisi yang
harus ditekankan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo. Itu dikarenakan
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oleh hasil pretest kelompok eksperimen yang hampir sama dengan kelompok
kontrol yaitu siswa hanya mengembangkan puisi yang telah ada, bahkan tidak
jarang juga siswa hanya menuliskan kembali puisi dari buku pegangan bahasa
Indonesia siswa kelas VIII. Akan tetapi, hal tersebut mulai berkurang setelah tiga
kali perlakuan oleh guru.
Puisi “Cinta Menjadi Hancur” dilihat dari keaslian idenya termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Hal tersebut ditandai oleh puisi “Cinta Menjadi
Hancur” yang merupakan pengalaman asli siswa Any Suwaryanti. Siswa tidak
mengutip karya orang lain, dan puisinya juga bukan merupakan bentuk
pengembangan dari karya orang lain. Oleh karena itu, puisi “Cinta Menjadi
Hancur” dinyatakan telah memenuhi kriteria puisi yang baik berdasarkan keaslian
ide.
Tata wajah atau tipografi, merupakan hal penting yang akan membedakan
puisi dengan karya sastra yang lain seperti cerpen maupun narasi. Kesalahan yang
ditemukan sebelumnya pada puisi siswa adalah penulisan puisi yang masih
menggunakan paragraf sebagai bentuk peralihan dalam mengungkapkan gagasan
siswa. Hal tersebut mengakibatkan hilangnya ciri khas puisi dan keindahan dari
puisi siswa itu sendiri.
Puisi “Cinta Menjadi Hancur” dilihat dari tata wajah atau tipografinya
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hal tersebut ditandai dengan hilangnya
penggunaan paragraf menjadi bait-bait puisi. Tidak hanya itu, dari cara
penulisannya, susunan baris dan bait puisi tersebut sangat teratur. Itu
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menunjukkan bahwa puisi “Cinta Menjadi Hancur” telah memenuhi kriteria puisi
yang baik berdasarkan tata wajah atau tipografi puisi.
Amanat, merupakan hal pokok yang harus ada sebagai dasar siswa menulis
puisi. Sama halnya dengan kelompok kontrol, siswa kelompok eksperimen juga
kurang mampu mengungkapkan amanat karena adanya keterbatasan ide. Siswa
hanya mampu menuliskan beberapa kalimat saja dan tidak bermaksud untuk
menyampaikan amanat atau pesan baik secara tersirat maupun tersurat.
Puisi “Cinta Menjadi Hancur” dilihat dari amanatnya termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Hal tersebut ditandai dengan adanya penyampaian pesan
secara tersirat. Puisi tersebut menyiratkan sebuah kehilangan yang menyisakan
luka akibat diselingkuhi oleh sang Kekasih. Oleh karena itu, amanatnya jelas
berhubungan dengan dunia percintaan. Any Suwaryanti secara tidak langsung
menyebutkan bahwa dunia percintaan tidak selalu indah dan menyenangkan, jadi
jangan mudah terbuai oleh janji-janji manis dan sumpah palsu karena sebuah
kisah percintaan bisa berakhir kapan saja dan menyakitkan. Itu ditunjukkan Any
dalam puisinya yang menyebutkan, “dulu kita ketemu...”, “kau memberiku
senyuman manis”, “tapi kini kau pergi dengan dia”, “kau pergi dengan janji-janji
manismu”, dan “kau lupa dengan sumpah-sumpahmu”. Puisi “Cinta Menjadi
Hancur” mengandung pesan yang baik dan sesuai dengan tema. Oleh karena itu,
puisi tersebut dapat dinyatakan telah memenuhi satu lagi kriteria puisi yang baik
yaitu amanat.
Unsur-unsur lain yang dinilai sangat baik dari puisi “Cinta Menjadi Hancur”
adalah pilihan kata. Itu dikarenakan oleh penggunaan kata-kata yang tepat dan
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efektif sehingga tidak terkesan berlebihan. Hal-hal itulah yang menjadikan puisi
“Cinta Menjadi Hancur” memperoleh skor yang tinggi.
Kekurangan dari puisi Any Suwaryanti terletak pada citraan dan gaya
bahasanya. Any sedikit menggunakan gaya bahasa dengan repetisi yang sangat
dominan. Meskipun puisi tersebut telah mampu memunculkan imajinasi dan daya
khayal, di sisi lain Any masih menggunakan kalimat yang sudah sering digunakan
sebagai umpatan ketika sakit hati seperti, “kau pergi dengan janji-janji manismu”,
“kau pergi tuk selama-lamanya”, dan beberapa kalimat lain menunjukkan bahwa
Any sebagai penulis masih kurang kreatif.
Demikian pembahasan puisi “Cinta Menjadi Hancur” karya Any Suwaryanti
sebagai perwakilan dari puisi dengan kategori tinggi kelompok eksperimen.
selanjutnya adalah puisi dan pembahasannya dari kategori sedang kelompok
eksperimen.
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(Pos/KE/VIII F/S20)
Puisi “Ibu” karya Lutfi Pradana mendapat skor 26, yang merupakan skor
dengan kategori sedang (skor 25  26) dari kelompok eksperimen. Puisi tersebut
mendapat skor tinggi untuk aspek citraan, amanat dan keaslian ide. Lutfi telah
membuat puisi yang mengesankan dan mampu memunculkan imajinasi dan daya
khayal. Selain itu, melalui puisi “Ibu” Lutfi juga menyampaikan pesan secara
tersirat yaitu “sebagai seorang anak sudah seharusnya kita berterimakasih atas
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ketulusan ibu dan berdoa untuk kebaikan beliau”, itu ditunjukkan oleh kalimat
“Oh Ibu, terimakasih atas pengorbananmu...., Oh Ibu, aku akan mendoakanmu”.
Kelebihan lain puisi tersebut adalah pengungkapan gagasan berdasarkan
pengalaman langsung oleh pengarangnya, Lutfi, yang tidak mengutip maupun
mengembangkan karya orang lain.
Kekurangan puisi “Ibu” tersebut terletak pada tipografi dan gaya bahasa,
dan pemilihan kata. Itu dikarenakan oleh susunan baris yang kurang teratur, yaitu
kurang diperhatikannya pemenggalan kata pada beberapa baris. Selain itu, bahasa
yang kurang padat juga terlihat pada bait pertama, yaitu pada kalimat “dari aku
yang masih kecil sampai sekarang”, akan lebih baik jika kalimat tersebut
disederhanakan menjadi “dari aku kecil sampai sekarang”. Sekalipun kata yang
digunakan sudah tepat, hal seperti itu bisa menjadikan kalimatnya kurang efektif.
Kekurangan lain puisi “Ibu” karya Lutfi adalah pada penggunaan gaya bahasa
yang sangat terbatas sehingga mengurangi nilai keindahan puisi tersebut. Meski
demikian, secara keseluruhan puisi tersebut telah memenuhi kriteria puisi yang
baik.
Demikian pembahasan puisi “Ibu” karya Lutfi Pradana sebagai perwakilan
dari puisi dengan kategori sedang kelompok eksperimen. Selanjutnya adalah puisi
dan pembahasannya dari kategori rendah kelompok eksperimen. Puisi dengan
judul “Ibu” karya Ageng Prihasdika mendapat skor 24 yang masih tergolong ke
dalam kategori rendah untuk kelompok eksperimen. Meski demikian, itu sudah
mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari pretest yang pernah
dilakukan.
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(Pos/KE/VIII F/S1)
Puisi “Ibu” karya Ageng Prihasdika mendapat skor 24, yang merupakan
skor dengan kategori rendah (skor ≤ 24) dari kelompok eksperimen. Puisi tersebut
mendapat skor tinggi untuk aspek keaslian ide. Ageng telah mampu
mengungkapkan pengalaman pribadinya yang dialami secara langsung, hal
tersebut terbukti karena Ageng tidak mengutip dan puisinya bukan merupakan
pengembangan dari karya orang lain. Hal tersebut jelas berbeda dengan tulisan
Ageng ketika pretest yang hanya menuliskan sebuah lirik lagu yang berjudul
“Ibu” karya Iwan Fals. Ageng Prihasdika telah berusaha membuktikan bahwa ia
mampu membuat puisi yang baik, perkembangannya terlihat pada setiap
perlakuan dan hasil posttest menunjukkan bahwa Ageng telah menghasilkan
karyanya sendiri yaitu puisi dengan judul “Ibu”.
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Meskipun puisi Ageng sudah terbilang baik, tapi masih ada beberapa
kekurangan diantaranya bahasa yang digunakan masih kurang padat, dan
kepaduan makna hanya terdapat dalam tiap-tiap bait bukan antar bait, sehingga
antar baitnya seolah berdiri sendiri-sendiri. Hal itu masih dapat dimaklumi karena
secara keseluruhan puisi “Ibu” karya Ageng Prihasdika masih sesuai dengan tema
dan cukup mengesankan.
Berdasarkan tiga contoh puisi siswa kelompok eksperimen setelah mendapat
tiga kali perlakuan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan model experiential learning memberikan pengaruh yang cukup
besar terutama dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Melalui
tahapan-tahapan pembelajaran yang berlandaskan pada pengalaman dan
kehidupan sehari-hari siswa, kegiatan pembelajaran menulis puisi kelompok
eksperimen terasa lebih mudah terutama dalam hal menggali, mengumpulkan dan
mengembangkan ide-ide kreatif siswa.
3. Tingkat Keefektifan Penggunaan Model Experiential Learning pada
Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo
Keefektifan penggunaan model experiential learning pada pembelajaran
menulis puisi kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dari uji-t
berhubungan antara skor pretest dan posttest kelompok eksperimen. Hal ini
ditunjukkan dari penghitungan hasil analisis uji-t data pretest dan posttest
keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen diperoleh t hitung sebesar 20,848,
db = 27, dan nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih
kecil dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa
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pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model experiential learning
pada kelompok eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran menulis puisi
yang tidak menggunakan model experiential learning pada kelompok kontrol.
Hasil penelitian dari kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan model experiential learning sangat efektif dalam pembelajaran
menulis puisi. Karakteristik khas yang membedakan model experiential learning
dengan model pembelajaran yang lain adalah model ini menerapkan metode
pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam mengumpulkan ide secara
langsung dan terarah sehingga proses pembelajaran akan berlangsung efektif.
Sebelum siswa diajarkan materi atau teknik menulis puisi, guru mengajak
siswa terlebih dahulu untuk menyaksikan pemutaran video yang berhubungan
dengan orang-orang terdekat mereka seperti; “penantian seorang ibu” (perlakuan
pertama), video “ayah dan burung gereja” (perlakuan kedua). Setelah itu, siswa
mengomentari video tersebut melalui diskusi kelas. Pembelajaran dilanjutkan
pada tahap renungan yang berisi pembacaan monolong oleh guru dengan diiringi
pemutaran musik instrumental. Pemutaran video dimaksudkan untuk membangun
persepsi siswa mengenai seseorang yang menjadi fokus (tokoh utama) dalam
video tersebut yang disampaikan dalam forum diskusi. Setelah itu, dilanjutkan
renungan sebagai sarana membangun ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan
pada akhir renungan. Ide tersebut yang menjadi modal awal siswa untuk menulis
puisi setelah guru mengajarkan teknik menulis puisi yang baik dan benar.
Penggunaan model ini telah teruji efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran menulis puisi siswa kelas
VIII di SMP Negeri 3 Sentolo dengan satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol. Karena keterbatasan subjek penelitian ini menjadikan
penerapan model experiential learning belum tentu efektif untuk subjek penelitian
yang lain. Selain itu, waktu penelitian juga terbatas karena bertepatan dengan
persiapan ujian akhir semester siswa, sehingga perlu adanya penelitian sejenis
dengan waktu yang lebih lama.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menulis puisi yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang
mendapat pembelajaran menggunakan model experiential learning dan siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan model experiential learning. Hal tersebut diketahui dari hasil uji-t
yang membuktikan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan setelah diberi tiga
kali perlakuan.
Selain itu, model experiential learning efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo. Hal tersebut
dibuktikan oleh hasil uji-t berhubungan antara prates dan pascates kelompok
eksperimen. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada skor
pascates dari skor pates kelompok eksperimen, sehingga model experiential
learning dinyatakan efektif untuk pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Sentolo.
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B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa model experiential learning efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sentolo. Oleh karena itu, dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi, model
experiential learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model atau
strategi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.
C. Saran
Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian, beberapa saran sebagai usaha
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa adalah sebagai berikut.
1. Guru bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Sentolo dapat menjadikan model
experiential learning sebagai salah satu alternatif model atau strategi dalam
pembelajaran menulis puisi di sekolah.
2. Siswa sebaiknya meningkatkan kebiasaan menulis puisi. Siswa dapat
memperoleh ide berdasarkan pengalaman pribadi maupun pengalaman orang
lain, dan untuk membangkitkan pengalaman tersebut siswa dapat menonton
video maupun melakukan renungan (semacam refleksi diri). Mengingat
kembali hal-hal berkesan yang pernah dialami bersama orang-orang terdekat,
itu akan lebih mempermudah proses kreatif terutama dalam tahap
pengumpulan ide.
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Nama Siswa Kode Siswa
1. Ageng Prihasdika S1
2. Agung Nugroho S2
3. Ahmad Masrur R S3
4. Alief Rasyid S S4
5. Any Suwaryanti S5
6. Apri Gunawan S6
7. April Listyo WN S7
8. Ardiyanto S8
9. Dewi Widiyanti S9
10. Dian Praba Ramadhanti S10
11. Dwi Sopangat S11
12. Eka Astuti Yulianti S12
13. Elfa Amellya chairunida S13
14. Fenny Astuti S14
15. Gesty Dyah Wardani S15
16. Heri Prasetya S16
17. Heru Istiawan S17
18. Ika Nuraini Fahturrohmi S18
19. Laily Chusna Ainayah S19
20. Lutfi Pradana S20
21. M. Raffi HA S21
22. Ratika Nikensari S22
23. Roni Saputro S23
24. Sekti Lukman Aji S24
25. Wibowo S25
26. Yunia Listianingsih S26
27. Handini Fitriah S27
28. Vernanda Dwi N S28
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DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK KONTROL (VIII D)
No.
Urut
Nama Siswa Kode Siswa
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2. Alfrida Nur Ashilla S2
3. Anjar Budi R S3
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7. Dwi Rini Pujiastuti S7
8. Eka Novitasari S8
9. Kusmiatin S9
10. Langgeng Budi U S10
11. Ria Yunita Puspitasari S11
12. Muhammad Idzhar S12
13. Muhammad Syafi’i S13
14. Nadhan Jati Saputra S14
15. Puput Kurnianingsih S15
16. Lelly Milasari AM S16
17. Riky Andriyanto S17
18. Ririn Andriana Astari S18
19. Rizeka Anggarawati S19
20. Siti Mukarramah S20
21. Sugiyanto S21
22. Sumarni S22
23. Tika Mutiananda S23
24. Vicky Rachmanita S24
25. Vida Miftahul Jannah S25
26. Wachid Aldi L S26
27. Wahyu Nugroho S27
28. Yeni Andriyani S28
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SKOR PRETEST DAN POSTTEST
KELOMPOK EKSPERIMEN (VIII F)
NO. NAMA SKOR PRETEST SKOR POSTTEST
1. S1 15 24
2. S2 19 23
3. S3 19 23
4. S4 19 23
5. S5 21 27
6. S6 18 25
7. S7 20 23
8. S8 19 25
9. S9 19 27
10. S10 18 26
11. S11 19 23
12. S12 20 26
13. S13 19 26
14. S14 22 29
15. S15 20 28
16. S16 17 26
17. S17 17 25
18. S18 20 27
19. S19 18 28
20. S20 18 26
21. S21 18 25
22. S22 19 27
23. S23 17 24
24. S24 20 26
25. S25 18 25
26. S26 18 26
27. S27 18 25
28. S28 18 24
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SKOR PRETEST DAN POSTTEST
KELOMPOK KONTROL (VIII D)
NO. NAMA SKOR PRETEST SKOR POSTTEST
1. S1 18 20
2. S2 16 19
3. S3 15 19
4. S4 18 19
5. S5 16 15
6. S6 18 20
7. S7 17 21
8. S8 19 20
9. S9 18 21
10. S10 15 20
11. S11 22 24
12. S12 19 21
13. S13 22 24
14. S14 18 19
15. S15 21 22
16. S16 22 23
17. S17 20 20
18. S18 19 22
19. S19 17 21
20. S20 18 19
21. S21 18 18
22. S22 19 22
23. S23 17 21
24. S24 16 21
25. S25 16 17
26. S26 19 19
27. S27 17 18
28. S28 18 23
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STATISTIK DESKRIPTIF
DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL
Deskripsi Statistik
N Valid 28Missing 0
Rata-rata 18,14
Std. Error of Mean 0,370
Nilai Tengah 18,00
Modus 18
Simpangan Baku 1,957
Variance 3,831
Jumlah Sebaran 7
Nilai Minimal 15
Nilai Maksimal 22
Total 508
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Kontrol
Skor Frekuensi Persentase ValidPercent
Persentase
Komulatif
15 2 7.1 7.1 7.1
16 4 14.3 14.3 21.4
17 4 14.3 14.3 35.7
18 8 28.6 28.6 64.3
19 5 17.9 17.9 82.1
20 1 3.6 3.6 85.7
21 1 3.6 3.6 89.3
22 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100 100
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STATISTIK DESKRIPTIF
DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN
Deskripsi Statistik
N Valid 28Missing 0
Rata-rata 18,68
Std. Error of Mean ,263
Nilai Tengah 19,00
Modus 18
Simpangan Baku 1,389
Variance 1,930
Jumlah Sebaran 7
Nilai Minimal 15
Nilai Maksimal 22
Total 523
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen
Skor Frekuensi Persentase ValidPercent
Persentase
Komulatif
15 1 3.6 3.6 3.6
17 3 10.7 10.7 14.3
18 9 32.1 32.1 46.4
19 8 28.6 28.6 75.0
20 5 17.9 17.9 92.9
21 1 3.6 3.6 96.4
22 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
96
STATISTIK DESKRIPTIF
DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL
Deskripsi Statistik
N Valid 28Missing 0
Rata-rata 20,29
Std. Error of Mean ,388
Nilai Tengah 20,00
Modus 19
Simpangan Baku 2,052
Variance 4,212
Jumlah Sebaran 9
Nilai Minimal 15
Nilai Maksimal 24
Total 568
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelompok Kontrol
Skor Frekuensi Persentase ValidPercent
Persentase
Komulatif
15 1 3.6 3.6 3.6
17 1 3.6 3.6 7.1
18 2 7.1 7.1 14.3
19 6 21.4 21.4 35.7
20 5 17.9 17.9 53.6
21 6 21.4 21.4 75.0
22 3 10.7 10.7 85.7
23 2 7.1 7.1 92.9
24 2 7.1 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0
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STATISTIK DESKRIPTIF
DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN
Deskripsi Statistik
N Valid 28Missing 0
Rata-rata 25,43
Std. Error of Mean ,315
Nilai Tengah 25,50
Modus 26
Simpangan Baku 1,665
Variance 2,772
Jumlah Sebaran 6
Nilai Minimal 23
Nilai Maksimal 29
Total 712
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelompok Eksperimen
Skor Frekuensi Persentase ValidPercent
Persentase
Komulatif
23 5 17.9 17.9 17.9
24 3 10.7 10.7 28.6
25 6 21.4 21.4 50.0
26 7 25.0 25.0 75.0
27 4 14.3 14.3 89.3
28 2 7.1 7.1 96.4
29 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
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UJI NORMALITAS SEBARAN DATA
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skor Pretest Kelas
Eksperimen 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Skor Posttest Kelas
Eksperimen 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Skor Pretest Kelas
Kontrol 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Skor Posttest Kelas
Kontrol 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Skor Pretest Kelas
Eksperimen
Mean 18.68 .263
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Bound 18.14
Upper Bound 19.22
5% Trimmed Mean 18.68
Median 19.00
Variance 1.930
Std. Deviation 1.389
Minimum 15
Maximum 22
Range 7
Interquartile Range 2
Skewness -.087 .441
Kurtosis 1.293 .858
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Skor Posttest Kelas
Eksperimen
Mean 25.43 .315
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Bound 24.78
Upper Bound 26.07
5% Trimmed Mean 25.38
Median 25.50
Variance 2.772
Std. Deviation 1.665
Minimum 23
Maximum 29
Range 6
Interquartile Range 3
Skewness .134 .441
Kurtosis -.584 .858
Skor Pretest Kelas
Kontrol
Mean 18.14 .370
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Bound 17.38
Upper Bound 18.90
5% Trimmed Mean 18.10
Median 18.00
Variance 3.831
Std. Deviation 1.957
Minimum 15
Maximum 22
Range 7
Interquartile Range 2
Skewness .519 .441
Kurtosis -.112 .858
Skor Posttest Kelas
Kontrol
Mean 20.29 .388
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Bound 19.49
Upper Bound 21.08
5% Trimmed Mean 20.34
Median 20.00
Variance 4.212
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Std. Deviation 2.052
Minimum 15
Maximum 24
Range 9
Interquartile Range 3
Skewness -.277 .441
Kurtosis .508 .858
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Pretest Kelas
Eksperimen .170 28 .038 .940 28 .111
Skor Posttest Kelas
Eksperimen .134 28 .200
* .942 28 .123
Skor Pretest Kelas
Kontrol .172 28 .033 .929 28 .057
Skor Posttest Kelas
Kontrol .123 28 .200
* .966 28 .475
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST
Oneway
Descriptives
Eksperimen Kontrol Total
N 28 28 56
Mean 18.68 18.14 18.41
Std. Deviation 1.389 1.957 1.703
Std. Error .263 .370 .228
95% Confidence Interval
for Mean
Lower Bound 18.14 17.38 17.95
Upper Bound 19.22 18.90 18.87
Minimum 15 15 15
Maximum 22 22 22
Test of Homogeneity of Variances
Uji Homogenitas Pretest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
2.002 1 54 .163
ANOVA
Uji Homogenitas Pretest
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.018 1 4.018 1.395 .243
Within Groups 155.536 54 2.880
Total 159.554 55
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UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST
Oneway
Descriptives
Eksperimen Kontrol Total
N 28 28 56
Mean 25.43 20.29 22.86
Std. Deviation 1.665 2.052 3.188
Std. Error .315 .388 .426
95% Confidence Interval
for Mean
Lower Bound 24.78 19.49 22.00
Upper Bound 26.07 21.08 23.71
Minimum 23 15 15
Maximum 29 24 29
Test of Homogeneity of Variances
Uji Homogenitas Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.630 1 54 .431
ANOVA
Uji Homogenitas Posttest
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 370.286 1 370.286 106.036 .000
Within Groups 188.571 54 3.492
Total 558.857 55
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UJI-T INDEPENDEN DATA PRETEST
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL
T-Test
Group Statistics
Kelas Perlakuan N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Uji-T Skor Pretest Kelas Eksperimen 28 18.68 1.389 .263
Kelas kontrol 28 18.14 1.957 .370
Independent Samples Test
Uji-T Skor Pretest
Equal
variances
assumed
Equal
variances not
assumed
Levene's Test for
Equality of Variances
F 2.002
Sig. .163
t-test for Equality of
Means
t 1.181 1.181
df 54 48.698
Sig. (2-tailed) .243 .243
Mean Difference .536 .536
Std. Error Difference .454 .454
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower -.374 -376
Upper 1.445 1.447
105
UJI-T INDEPENDEN DATA POSTTEST
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL
T-Test
Group Statistics
Kelas Perlakuan N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Uji-T Skor Posttest Kelas Eksperimen 28 25.43 1.665 .315
Kelas kontrol 28 20.29 2.052 .388
Independent Samples Test
Uji-T Skor Posttest
Equal
variances
assumed
Equal
variances not
assumed
Levene's Test for
Equality of Variances
F .630
Sig. .431
t-test for Equality of
Means
T 10.297 10.297
df 54 51.801
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference 5.143 5.143
Std. Error Difference .499 .499
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower 4.142 4.141
Upper 6.144 6.145
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UJI-T BERHUBUNGAN KELOMPOK EKSPERIMEN
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation
Std. Error
Mean
Pair 1 Skor Pretest Kelas
Eksperimen 18.68 28 1.389 .263
Skor Posttest Kelas
Eksperimen 25.43 28 1.665 .315
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Skor Pretest Kelas
Eksperimen & Skor
Posttest Kelas
Eksperimen
28 .382 .045
Paired Samples Test
Pair 1
Skor Pre-Test Kelas
Eksperimen - Skor
Post-Test Kelas
Eksperimen
Paired
Differences
Mean -6.750
Std. Deviation 1.713
Std. Error Mean .324
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower -7.414
Upper -.6.086
t -20.848
df 27
Sig. (2-tailed) .000
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UJI-T BERHUBUNGAN KELOMPOK KONTROL
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation
Std. Error
Mean
Pair 1 Skor Pretest Kelas
Kontrol 18.14 28 1.957 .370
Skor Posttest Kelas
Kontrol 20.29 28 2.052 .388
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Skor Pretest Kelas
Kontrol & Skor Posttest
Kelas Kontrol
28 .653 .000
Paired Samples Test
Pair 1
Skor Pretest Kelas
Kontrol - Skor
Posttest Kelas
Kontrol
Paired
Differences
Mean -2.143
Std. Deviation 1.671
Std. Error Mean .316
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower -2.791
Upper -1.495
t -6.784
df 27
Sig. (2-tailed) .000
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A. Pretest Kelas Kontrol
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (18,14 + 1,957) ke atas
= 20,097 ke atas
= ≥ 20
2. Kategori Sedang = di atas (mean – 1SD) sampai di bawah (mean + 1SD)
= di atas (18,14 – 1,957) sampai di bawah (18,14 + 1,957)
= (di atas 16= 17) sampai (di bawah 20= 19)
= 17 – 19
3. Kategori Rendah = (mean – 1SD) ke bawah
= (18,14 – 1,957) ke bawah
= 16,183 ke bawah
= ≤ 16
B. Pretest Kelas Eksperimen
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (18,68 + 1,389) ke atas
= 20,069 ke atas
= ≥ 20
2. Kategori Sedang = di atas (mean – 1SD) sampai di bawah (mean + 1SD)
= di atas (18,68 – 1,389) sampai di bawah (18,68 + 1,389)
= (di atas 17= 18) sampai (di bawah 20= 19)
= 18 – 19
3. Kategori Rendah = (mean – 1SD) ke bawah
= (18,68 – 1,389) ke bawah
= 17,291 ke bawah
= ≤ 17
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C. Posttest Kelas Kontrol
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (20,29 + 2,052) ke atas
= 22,342 ke atas
= ≥ 22
2. Kategori Sedang = di atas (mean – 1SD) sampai di bawah (mean + 1SD)
= di atas (20,29 – 2,052) sampai di bawah (20,29 + 2,052)
= (di atas 18= 19) sampai (di bawah 22= 21)
= 19 – 21
3. Kategori Rendah = (mean – 1SD) ke bawah
= (20,29 – 2,052) ke bawah
= 18,238 ke bawah
= ≤ 18
D. Posttest Kelas Eksperimen
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (25,43 + 1,665) ke atas
= 27,095 ke atas
= ≥ 27
2. Kategori Sedang =  di atas (mean – 1SD) sampai di bawah (mean + 1SD)
= di atas (25,43 – 1,665) sampai di bawah (25,43 + 1,665)
= (di atas 24= 25) sampai (di bawah 27= 26)
= 25 – 26
3. Kategori Rendah = (mean – 1SD) ke bawah
= (25,43 – 1,665) ke bawah
= 23,765 ke bawah
= ≤ 24
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PEDOMAN PENILAIAN PUISI
Aspek Kriteria Indikator Skor Skor
Maksimal
Diksi Pemilihan kata
yang dipakai
Sangat baik: pemilihan kata
tepat, penggunaan kata
efektif, bahasa yang
digunakan padat
5 5
Baik: pemilihan kata sudah
baik, penggunaan kata efektif,
bahasa kurang padat
4
Sedang: pemilihan kata cukup
baik, penggunaan kata cukup
efektif, bahasa kurang padat
3
Kurang: pemilihan kata
kurang tepat, penggunaan
kata kurang efektif, bahasa
kurang padat
2
Sangat kurang: tidak
memperhatikan penggunaan
kata
1
Gaya
Bahasa
Penggunaan
bahasa kias dalam
puisi
Sangat baik: ekspresif dan
sangat banyak menggunakan
gaya bahasa
5 5
Baik: ekspresif dan banyak
menggunakan gaya bahasa
4
Sedang: ekspresif dan sedikit
menggunakan gaya bahasa
3
Kurang: kurang ekspresif dan
jarang menggunakan gaya
bahasa
2
Sangat kurang: tidak
ekspresif dan tidak
menggunakan gaya bahasa
1
Citraan Pemunculan
citraan atau imaji
Sangat baik: penggunaan
kata-kata tepat, memunculkan
imajinasi dan daya khayal,
kreatif dan mengesankan
5 5
Baik: penggunaan kata-kata
tepat, memunculkan imajinasi
dan daya khayal, kreatif dan
cukup mengesankan
4
Sedang: penggunaan kata-
kata baik, memunculkan
imajinasi dan daya khayal,
3
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kurang kreatif dan kurang
mengesankan
Kurang: penggunaan kata
cukup baik, kurang
memunculkan imajinasi dan
daya khayal, kurang kreatif
dan kurang mengesankan
2
Sangat kurang: tidak
menggunakan kata-kata yang
memunculkan imajinasi dan
daya khayal, tidak
mengesankan
1
Tipografi Aspek visual
puisi
Sangat baik: Menggunakan
huruf-huruf tertentu untuk
menuliskan kata-kata dalam
puisi, puisi membentuk bait-
bait yang indah, susunan baris
dan bait terstruktur dan rapi
5 5
Baik: Menggunakan huruf-
huruf tertentu untuk
menuliskan kata-kata dalam
puisi, puisi membentuk bait-
bait yang indah, susunan baris
dan bait terstruktur dan
kurang rapi
4
Sedang: Menggunakan huruf-
huruf tertentu untuk
menuliskan kata-kata dalam
puisi, puisi membentuk bait-
bait yang indah, susunan baris
dan bait kurang terstruktur
dan sedikit rapi
3
Kurang: Menggunakan huruf-
huruf tertentu untuk
menuliskan kata-kata dalam
puisi, puisi membentuk bait-
bait yang indah, susunan baris
dan bait kurang terstruktur
dan tidak rapi
2
Sangat kurang: Menggunakan
huruf-huruf tertentu untuk
menuliskan kata-kata dalam
puisi, puisi tidak  membentuk
bait-bait yang indah, susunan
baris dan bait terstruktur dan
rapi
1
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Amanat Penyampaian
amanat
Sangat baik: terdapat
penyampaian pesan baik
secara tersirat maupun
tersurat yang jelas dan sesuai
dengan tema
5 5
Baik: terdapat penyampaian
amanat baik secara tersirat
maupun tersurat yang cukup
jelas
4
Sedang: terdapat
penyampaian amanat secara
tersirat maupun tersurat
namun kurang dapat
dimengerti
3
Kurang: terdapat
penyampaian amanat, tidak
jelas, tidak dapat dimengerti
2
Sangat kurang: tidak terdapat
penyampaian amanat baik
tersirat maupun tersurat
1
Ide Keaslian ide Sangat baik: puisi merupakan
gagasan pribadi siswa, tidak
mengutip dan bukan
merupakan pengembangan
dari karya orang lain
5 5
Baik: puisi merupakan
gagasan pribadi siswa, sedikit
mengutip dan bukan
merupakan pengembangan
dari karya orang lain
4
Sedang: puisi merupakan
gagasan pribadi siswa, sedikit
mengutip dan berpedoman
pada karya orang lain
3
Kurang: puisi hanya
memasukan sedikit gagasan
siswa pada karya yang telah
ada
2
Kurang baik: puisi secara
keseluruhan merupakan
kutipan dari karya orang lain
1
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Perhatikan petunjuk berikut dan kerjakan perintahnya!
Ingatlah hal-hal yang menarik atau berkesan untukmu (pengalaman yang
menyenangkan, menyedihkan, menjengkelkan, mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang telah kamu pikirkan itu ke dalam sebuah puisi
dengan memperhatikan hal-hal berikut.
1. Diksi: Kata yang digunakan harus tepat atau sesuai dengan makna yang ingin
disampaikan.
2. Gaya bahasa: Penggunaan gaya bahasa yang sesuai konteks.
3. Citraan: Kata yang digunakan harus dapat memunculkan imajinasi dan daya
khayal.
4. Amanat: Terdapat penyampaian amanat dan maksud yang jelas.
5. Tipografi: Puisi membentuk bait-bait.
6. Keaslian ide: Puisi adalah karya pribadi.
Soal Pretest dan Posttest
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RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN (RPP)
PRATES
A. IDENTITAS
B. INDIKATOR
1. Mampu menulis puisi dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Mampu menulis puisi dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan
konteks.
3. Mampu menulis puisi dengan citraan yang baik.
4. Mampu menyampaikan amanat melalui puisi.
5. Mampu menulis puisi dengan gagasan tiap baris dan bait yang jelas.
6. Mampu menulis puisi dengan mengutamakan keaslian ide.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan konteks.
3. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan citraan yang baik.
4. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menyampaikan
amanat melalui puisi.
5. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan gagasan tiap baris dan bait yang jelas.
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Sentolo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/2
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang
sesuai
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
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6. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan mengutamakan keaslian ide.
D.MATERI PEMBELAJARAN
Puisi adalah sebentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif,
emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan
sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu
mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau
pendengar-pendengarnya. Secara sederhana, puisi dapat dikatakan sebagai
ekspresi penyair yang melibatkan emosi, imajinasi, ide, dan berbagai unsur bahasa
untuk mencapai efek keindahan  dan memberikan nilai rasa kepada pembaca.
Puisi dibentuk oleh dua jenis unsur, yakni unsur fisik dan unsur batin.
Unsur fisik puisi dijabarkan sebagai berikut.
1. Diksi atau pilihan kata (kata-kata yang digunakan dalam puisi harus berupa
hasil pemilihan yang sangat cermat).
2. Pengimajinasian adalah hal-hal yang berkaitan dengan gambaran angan,
pikiran, kesan mental atau bayangan visual serta cara pembentukannya oleh
penyair.
3. Kata konkret, pengonkretan kata erat hubungannya dengan pengimajian,
pelambangan dan pengiasan yang memanfaatkan gaya bahasa untuk
memperjelas apa yang ingin dikemukakan penyair.
4. Bahasa figuratif (Majas), ialah bahasa yang digunakan penyair untuk
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain
atau sebagai bahasa kiasan yang mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal
dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup.
5. Versifikasi, yang meliputi ritma, rima, dan metrum. Rima adalah pengulangan
bunyi dalam puisi. Pemilihan bunyi akan mendukung perasaan dan suasana
puisi. Ritma adalah pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembut
ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Sedangkan metrum adalah irama yang
sudah tetap berdasarkan pola tertentu.
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6. Tata Wajah/ Tipografi, merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan
prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan
membentuk bait.
Unsur fisik puisi tidak dapat berjalan sendiri tanpa didampingi adanya
unsur batin. Unsur batin puisi dijabarkan sebagai berikut.
1. Tema, merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya.
2. Perasaan, merupakan bentuk ekspresi jiwa atau perasaan penyair yang tertuang
dalam puisi, bentuk ekspresi itu dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau
pengagungan kepada kekasih, kepada alam, atau Sang Khalik.
3. Nada dan suasana, merupakan sesuatu yang hendak disampaikan oleh penulis
kepada pembaca seperti sikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir,
atau sikap lugas untuk menceritakan. Jika nada merupakan sikap penyair
terhadap pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah
membaca puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi terhadap
pembaca.
4. Amanat, berupa hal-hal yang mendorong penyair untuk menulis puisi. Amanat
tersirat di balik kata-kata yang disusun penyair dan di balik tema yang ingin
disampaikan.
Menurut Warsanto (2004:58) langkah-langkah menulis puisi adalah
sebagai berikut
1. Menentukan tema yang anda senangi, baik mengenai alam, keindahan,
kehidupan sosial, ketuhanan, dan lain-lain
2. Menentukan urutan gagasan pokok
3. Mengamati atau mengobservasi objek yang akan ditulis
4. Menentukan pilihan kata yang tepat
5. Menulis majas yang sesuai dengan konteks
6. Mengembangkan ide gagasan pokok tersebut
7. Menulis puisi secara keseluruhan.
E. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah dan pemodelan
2. Diskusi
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Menit ke- Kegiatan Belajar Mengajar
10menit 1. Kegiatan Awal  (apersepsi)
Pada tahap ini guru mengondisikan kelas agar siswa siap
menerima pelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan guru:
a. Mengucapkan salam
b. Memastikan kehadiran siswa
c. Menyampaikan informasi tentang SK, KD, materi yang
akan dipelajari
60 menit 2. Kegiatan inti
a. Guru menyampaikan materi mengenai definisi dan unsur-
unsur puisi.
b. Guru menuliskan sebuah puisi di papan tulis sebagai
contoh.
c. Guru bersama siswa membahas unsur-unsur puisi yang
terkandung dalam contoh puisi.
d. Guru membagi contoh puisi dan lembar kerja kepada siswa.
e. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan
unsur-unsur puisi yang terdapat dalam contoh puisi.
f. Siswa mengonfirmasi hasil diskusi kelompok mereka
dengan kelompok lain  melalui diskusi kelas.
g. Siswa menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur-
unsur puisi.
10menit 3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
b. Siswa mendapat konfirmasi dari guru terkait pembelajaran
yang telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
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G.SUMBER/ BAHAN/ ALAT  BELAJAR
1. Kosasih. 2012. Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Penerbit
Yrama Widya.
2. Sayuti, Suminto A. 2002. Berkenalan dengan Puisi. Yogyakarta: Gama Media.
3. Contoh puisi
H.PENILAIAN
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Teknik
Penilaian
Bentuk
Penilaian Instrumen
1. Mampu menulis puisi
dengan pemilihan kata
yang tepat.
2. Mampu menulis puisi
dengan menggunaan gaya
bahasa yang sesuai
konteks.
3. Mampu menulis puisi
dengan citraan yang baik.
4. Mampu menyampaikan
amanat melalui puisi.
5. Mampu menulis puisi
dengan gagasan tiap baris
dan bait yang jelas.
6. Mampu menulis puisi
dengan mengutamakan
keaslian ide.
Tes
kinerja
Uji kerja Ingatlah hal-hal yang menarik
atau berkesan untukmu
(pengalaman menyenangkan,
menyedihkan, menjengkelkan,
mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang
telah kamu pikirkan itu ke
dalam sebuah puisi dengan
memperhatikan hal-hal berikut.
1. Kata yang digunakan harus
tepat/ sesuai dengan makna
yang ingin disampaikan.
2. Penggunaan gaya bahasa
yang sesuai konteks.
3. Terdapat citraan yang baik.
4. Terdapat penyampaian
amanat dan maksud yang
jelas.
5. Gagasan tiap baris dan bait
jelas.
6. Mengutamakan keaslian ide.
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Soal/Instrumen
Ingatlah hal-hal yang menarik atau berkesan untukmu (pengalaman yang
menyenangkan, menyedihkan, menjengkelkan, mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang telah kamu pikirkan itu ke dalam sebuah puisi
dengan memperhatikan hal-hal berikut.
1. Kata yang digunakan harus tepat atau sesuai dengan makna yang ingin
disampaikan.
2. Penggunaan gaya bahasa yang sesuai konteks.
3. Terdapat citraan yang baik.
4. Terdapat penyampaian amanat dan maksud yang jelas.
5. Gagasan tiap baris dan bait jelas.
6. Mengutamakan keaslian ide.
Pedoman Penilaian
No Aspek yang dinilai SkorMaksimal Skor
1. Pemilihan kata tepat (diksi) 5
2. Gaya bahasa (majas) 5
3. Citraan 5
4. Amanat 5
5. Tipografi 5
6. Keaslian ide 5
Jumlah Skor
Nilai
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Penghitungan Nilai Akhir = x 100
Kulon Progo,
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,
Eko Puji Rahmanto, S. Pd Yuli Nurrahmawati
NIP 197811142008 01 1010 NIM 09201241070
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
A. IDENTITAS
B. INDIKATOR
1. Mampu menulis puisi dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Mampu menulis puisi dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan
konteks.
3. Mampu menulis puisi dengan citraan yang baik.
4. Mampu menyampaikan amanat melalui puisi.
5. Mampu menulis puisi dengan gagasan tiap baris dan bait yang jelas.
6. Mampu menulis puisi dengan mengutamakan keaslian ide.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan konteks.
3. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan citraan yang baik.
4. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menyampaikan
amanat melalui puisi.
5. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan gagasan tiap baris dan bait yang jelas.
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Sentolo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/2
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
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6. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan mengutamakan keaslian ide.
D.MATERI PEMBELAJARAN
Puisi adalah sebentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif,
emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan
sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu
mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau
pendengar-pendengarnya. Secara sederhana, puisi dapat dikatakan sebagai
ekspresi penyair yang melibatkan emosi, imajinasi, ide, dan berbagai unsur bahasa
untuk mencapai efek keindahan  dan memberikan nilai rasa kepada pembaca.
Puisi dibentuk oleh dua jenis unsur, yakni unsur fisik dan unsur batin.
Unsur fisik puisi dijabarkan sebagai berikut.
1. Diksi atau pilihan kata (kata-kata yang digunakan dalam puisi harus berupa
hasil pemilihan yang sangat cermat).
2. Pengimajinasian adalah hal-hal yang berkaitan dengan gambaran angan,
pikiran, kesan mental atau bayangan visual serta cara pembentukannya oleh
penyair.
3. Kata konkret, pengonkretan kata erat hubungannya dengan pengimajian,
pelambangan dan pengiasan yang memanfaatkan gaya bahasa untuk
memperjelas apa yang ingin dikemukakan penyair.
4. Bahasa figuratif (Majas), ialah bahasa yang digunakan penyair untuk
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain
atau sebagai bahasa kiasan yang mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal
dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup.
5. Versifikasi, yang meliputi ritma, rima, dan metrum. Rima adalah pengulangan
bunyi dalam puisi. Pemilihan bunyi akan mendukung perasaan dan suasana
puisi. Ritma adalah pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembut
ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Sedangkan metrum adalah irama yang
sudah tetap berdasarkan pola tertentu.
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6. Tata Wajah/ Tipografi, merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan
prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan
membentuk bait.
Unsur fisik puisi tidak dapat berjalan sendiri tanpa didampingi adanya
unsur batin. Unsur batin puisi dijabarkan sebagai berikut.
1. Tema, merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya.
2. Perasaan, merupakan bentuk ekspresi jiwa atau perasaan penyair yang tertuang
dalam puisi, bentuk ekspresi itu dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau
pengagungan kepada kekasih, kepada alam, atau Sang Khalik.
3. Nada dan suasana, merupakan sesuatu yang hendak disampaikan oleh penulis
kepada pembaca seperti sikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir,
atau sikap lugas untuk menceritakan. Jika nada merupakan sikap penyair
terhadap pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah
membaca puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi terhadap
pembaca.
4. Amanat, berupa hal-hal yang mendorong penyair untuk menulis puisi. Amanat
tersirat di balik kata-kata yang disusun penyair dan di balik tema yang ingin
disampaikan.
Menurut Warsanto (2004: 58) langkah-langkah menulis puisi adalah
sebagai berikut
1. Menentukan tema yang anda senangi, baik mengenai alam, keindahan,
kehidupan sosial, ketuhanan, dan lain-lain
2. Menentukan urutan gagasan pokok
3. Mengamati atau mengobservasi objek yang akan ditulis
4. Menentukan pilihan kata yang tepat
5. Menulis majas yang sesuai dengan konteks
6. Mengembangkan ide gagasan pokok tersebut
7. Menulis puisi secara keseluruhan.
E. METODE PEMBELAJARAN
Pembelajaran ini menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
(Experiential Learning)
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
Menit ke- Kegiatan Belajar Mengajar
10menit 1. Kegiatan Awal  (apersepsi)
Pada tahap ini guru mengondisikan kelas agar siswa siap
menerima pelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan guru:
a. Mengucapkan salam
b. Mengabsen siswa/menanyakan siswa yang tidak hadir (bila
ada) kepada siswa yang hadir.
c. Menyampaikan informasi tentang SK, KD, materi yang
akan dipelajari
60 menit 2. Kegiatan inti
a. Siswa menyaksikan tayangan video mengenai perjuangan
seorang ibu merawat dan membesarkan anak-anaknya.
b. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan mereka terkait
video yang telah ditayangkan dalam forum diskusi kelas.
c. Siswa melakukan renungan sejenak terkait video dan hasil
diskusi kelas serta mengaitkannya dengan kehidupan
pribadi siswa. Renungan diiringi dengan musik instrumental
dan monolog.
d. Siswa menulis puisi berdasarkan pengalamannya setelah
menonton video, diskusi kelas, dan renungan.
e. Perwakilan siswa membacakan hasil menulis puisi mereka.
f. Siswa menilai puisi temannya sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan guru.
g. Siswa memperbaiki tulisan mereka berdasarkan catatan
teman.
10menit 3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
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b. Siswa mendapat konfirmasi dari guru terkait pembelajaran
yang telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan tugas dan rencana pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
Pertemuan Kedua
Menit ke- Kegiatan Belajar Mengajar
10menit 1. Kegiatan Awal  (apersepsi)
Pada tahap ini guru mengondisikan kelas agar siswa siap
menerima pelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan guru:
a. Mengucapkan salam
b. Mengabsen siswa/menanyakan siswa yang tidak hadir (bila
ada) kepada siswa yang hadir.
c. Menyampaikan informasi tentang SK, KD, materi yang
akan dipelajari
60 menit 2. Kegiatan inti
a. Siswa menyaksikan tayangan video tentang perjuangan
seorang ayah dalam menghidupi keluarganya.
b. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan mereka terkait
video yang telah ditayangkan dalam forum diskusi kelas.
c. Siswa melakukan renungan sejenak terkait video dan hasil
diskusi kelas serta mengaitkannya dengan kehidupan
pribadi siswa. Renungan diiringi dengan musik instrumental
dan monolog.
d. Siswa menulis puisi berdasarkan pengalamannya setelah
menonton video, diskusi kelas, dan renungan.
e. Perwakilan siswa membacakan hasil menulis puisi mereka.
f. Siswa menilai puisi temannya sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan guru.
g. Siswa memperbaiki tulisan mereka berdasarkan catatan
129
teman.
10menit 3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
b. Siswa mendapat konfirmasi dari guru terkait pembelajaran
yang telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan tugas dan rencana pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
Pertemuan ketiga
Menit ke- Kegiatan Belajar Mengajar
10menit 1. Kegiatan Awal  (apersepsi)
Pada tahap ini guru mengondisikan kelas agar siswa siap
menerima pelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan guru:
a. Mengucapkan salam
b. Mengabsen siswa/menanyakan siswa yang tidak hadir (bila
ada) kepada siswa yang hadir.
c. Menyampaikan informasi tentang SK, KD, materi yang
akan dipelajari
60 menit 2. Kegiatan inti
a. Siswa menyaksikan tayangan videotentang kehidupan dua
keluarga yang berbeda nasib (satu keluarga harmonis, dan
yang satunya serba kekurangan).
b. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan mereka terkait
video yang telah ditayangkan dalam forum diskusi kelas.
c. Siswa melakukan renungan sejenak terkait video dan hasil
diskusi kelas serta mengaitkannya dengan kehidupan
pribadi siswa. Renungan diiringi dengan musik instrumental
dan monolog.
d. Siswa menulis puisi berdasarkan pengalamannya setelah
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menonton video, diskusi kelas, dan renungan.
e. Perwakilan siswa membacakan hasil menulis puisi mereka.
f. Siswa menilai puisi temannya sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan guru.
g. Siswa memperbaiki tulisan mereka berdasarkan catatan
teman.
10menit 3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
b. Siswa mendapat konfirmasi dari guru terkait pembelajaran
yang telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan tugas dan rencana pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
G.SUMBER/ BAHAN/ ALAT  BELAJAR
1. Kosasih. 2012. Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Penerbit
Yrama Widya.
2. Sayuti, Suminto A. 2002. Berkenalan dengan Puisi. Yogyakarta: Gama Media.
3. Contoh puisi
4. Video tentang ibu, ayah, dan kehidupan dua keluarga yang berbeda nasib
5. Teks monolog
6. Musik instrumental
7. LCD/Whiteboard, Proyektor
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H.PENILAIAN
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Teknik
Penilaian
Bentuk
Penilaian Instrumen
1. Mampu menulis puisi
dengan pemilihan kata
yang tepat.
2. Mampu menulis puisi
dengan menggunaan gaya
bahasa yang sesuai
konteks.
3. Mampu menulis puisi
dengan citraan yang baik.
4. Mampu menyampaikan
amanat melalui puisi.
5. Mampu menulis puisi
dengan gagasan tiap baris
dan bait yang jelas.
6. Mampu menulis puisi
dengan mengutamakan
keaslian ide.
Tes
kinerja
Uji kerja Ingatlah hal-hal yang menarik
atau berkesan untukmu
(pengalaman menyenangkan,
menyedihkan, menjengkelkan,
mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang
telah kamu pikirkan itu ke
dalam sebuah puisi dengan
memperhatikan hal-hal berikut.
1. Kata yang digunakan harus
tepat/ sesuai dengan makna
yang ingin disampaikan.
2. Penggunaan gaya bahasa
yang sesuai konteks.
3. Terdapat citraan yang baik.
4. Terdapat penyampaian
amanat dan maksud yang
jelas.
5. Gagasan tiap baris dan bait
jelas.
6. Mengutamakan keaslian ide.
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Soal/Instrumen
Ingatlah hal-hal yang menarik atau berkesan untukmu (pengalaman yang
menyenangkan, menyedihkan, menjengkelkan, mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang telah kamu pikirkan itu ke dalam sebuah puisi
dengan memperhatikan hal-hal berikut.
1. Kata yang digunakan harus tepat atau sesuai dengan makna yang ingin
disampaikan.
2. Penggunaan gaya bahasa yang sesuai konteks.
3. Terdapat citraan yang baik.
4. Terdapat penyampaian amanat dan maksud yang jelas.
5. Gagasan tiap baris dan bait jelas.
6. Mengutamakan keaslian ide.
Pedoman Penilaian
No Aspek yang dinilai SkorMaksimal Skor
1. Pemilihan kata tepat (diksi) 5
2. Gaya bahasa (majas) 5
3. Citraan 5
4. Amanat 5
5. Tipografi 5
6. Keaslian ide 5
Jumlah Skor
Nilai
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Penghitungan Nilai Akhir = x 100
Kulon Progo,
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,
Eko Puji Rahmanto, S. Pd Yuli Nurrahmawati
NIP 197811142008 01 1010 NIM 09201241070
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RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN (RPP)
PASCATES
A. IDENTITAS
B. INDIKATOR
1. Mampu menulis puisi dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Mampu menulis puisi dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan
konteks.
3. Mampu menulis puisi dengan citraan yang baik.
4. Mampu menyampaikan amanat melalui puisi.
5. Mampu menulis puisi dengan gagasan tiap baris dan bait yang jelas.
6. Mampu menulis puisi dengan mengutamakan keaslian ide.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan pemilihan kata yang tepat.
2. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan konteks.
3. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan citraan yang baik.
4. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menyampaikan
amanat melalui puisi.
5. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan gagasan tiap baris dan bait yang jelas.
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Sentolo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/2
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
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6. Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu menulis puisi
dengan mengutamakan keaslian ide.
D.MATERI PEMBELAJARAN
Puisi adalah sebentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif,
emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan
sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu
mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau
pendengar-pendengarnya. Secara sederhana, puisi dapat dikatakan sebagai
ekspresi penyair yang melibatkan emosi, imajinasi, ide, dan berbagai unsur bahasa
untuk mencapai efek keindahan  dan memberikan nilai rasa kepada pembaca.
Puisi dibentuk oleh dua jenis unsur, yakni unsur fisik dan unsur batin.
Unsur fisik puisi dijabarkan sebagai berikut.
1. Diksi atau pilihan kata (kata-kata yang digunakan dalam puisi harus berupa
hasil pemilihan yang sangat cermat).
2. Pengimajinasian adalah hal-hal yang berkaitan dengan gambaran angan,
pikiran, kesan mental atau bayangan visual serta cara pembentukannya oleh
penyair.
3. Kata konkret, pengonkretan kata erat hubungannya dengan pengimajian,
pelambangan dan pengiasan yang memanfaatkan gaya bahasa untuk
memperjelas apa yang ingin dikemukakan penyair.
4. Bahasa figuratif (Majas), ialah bahasa yang digunakan penyair untuk
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain
atau sebagai bahasa kiasan yang mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal
dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup.
5. Versifikasi, yang meliputi ritma, rima, dan metrum. Rima adalah pengulangan
bunyi dalam puisi. Pemilihan bunyi akan mendukung perasaan dan suasana
puisi. Ritma adalah pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembut
ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Sedangkan metrum adalah irama yang
sudah tetap berdasarkan pola tertentu.
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6. Tata Wajah/ Tipografi, merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan
prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan
membentuk bait.
Unsur fisik puisi tidak dapat berjalan sendiri tanpa didampingi adanya
unsur batin. Unsur batin puisi dijabarkan sebagai berikut.
1. Tema, merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya.
2. Perasaan, merupakan bentuk ekspresi jiwa atau perasaan penyair yang tertuang
dalam puisi, bentuk ekspresi itu dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau
pengagungan kepada kekasih, kepada alam, atau Sang Khalik.
3. Nada dan suasana, merupakan sesuatu yang hendak disampaikan oleh penulis
kepada pembaca seperti sikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir,
atau sikap lugas untuk menceritakan. Jika nada merupakan sikap penyair
terhadap pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah
membaca puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi terhadap
pembaca.
4. Amanat, berupa hal-hal yang mendorong penyair untuk menulis puisi. Amanat
tersirat di balik kata-kata yang disusun penyair dan di balik tema yang ingin
disampaikan.
Menurut Warsanto (2004: 58) langkah-langkah menulis puisi adalah
sebagai berikut
1. Menentukan tema yang anda senangi, baik mengenai alam, keindahan,
kehidupan sosial, ketuhanan, dan lain-lain
2. Menentukan urutan gagasan pokok
3. Mengamati atau mengobservasi objek yang akan ditulis
4. Menentukan pilihan kata yang tepat
5. Menulis majas yang sesuai dengan konteks
6. Mengembangkan ide gagasan pokok tersebut
7. Menulis puisi secara keseluruhan.
E. METODE PEMBELAJARAN
1. Unjuk kerja
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Menit ke- Kegiatan Belajar Mengajar
10menit 1. Kegiatan Awal  (apersepsi)
Pada tahap ini guru mengondisikan kelas agar siswa siap
menerima pelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan guru:
a. Mengucapkan salam
b. Mengabsen siswa/menanyakan siswa yang tidak hadir (bila
ada) kepada siswa yang hadir.
c. Menyampaikan informasi tentang SK, KD, materi yang
akan dipelajari
60 menit 2. Kegiatan inti
a. Siswa menyunting dan menyeleksi puisi yang telah mereka
buat pada pertemuan sebelumnya.
b. Siswa melakukan renungan sejenak, mengingat kembali
pengalaman-pengalaman yang mereka peroleh selama
pembelajaran menulis puisi dengan diiringi oleh musik
instrumental dan monolog.
c. Setiap siswa membacakan puisinya di depan kelas.
d. Siswa mengumpulkan puisi terbaik mereka.
10menit 3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
b. Siswa mendapat konfirmasi dari guru terkait pembelajaran
yang telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
G.SUMBER/ BAHAN/ ALAT  BELAJAR
1. Kosasih. 2012. Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Penerbit
Yrama Widya.
2. Sayuti, Suminto A. 2002. Berkenalan dengan Puisi. Yogyakarta: Gama Media.
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3. Musik instrumental
4. Teks monolog
H.PENILAIAN
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Teknik
Penilaian
Bentuk
Penilaian Instrumen
1. Mampu menulis puisi
dengan pemilihan kata
yang tepat.
2. Mampu menulis puisi
dengan menggunaan gaya
bahasa yang sesuai
konteks.
3. Mampu menulis puisi
dengan citraan yang baik.
4. Mampu menyampaikan
amanat melalui puisi.
5. Mampu menulis puisi
dengan gagasan tiap baris
dan bait yang jelas.
6. Mampu menulis puisi
dengan mengutamakan
keaslian ide.
Tes
kinerja
Uji kerja Ingatlah hal-hal yang menarik
atau berkesan untukmu
(pengalaman menyenangkan,
menyedihkan, menjengkelkan,
mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang
telah kamu pikirkan itu ke
dalam sebuah puisi dengan
memperhatikan hal-hal berikut.
1. Kata yang digunakan harus
tepat/ sesuai dengan makna
yang ingin disampaikan.
2. Penggunaan gaya bahasa
yang sesuai konteks.
3. Terdapat citraan yang baik.
4. Terdapat penyampaian
amanat dan maksud yang
jelas.
5. Gagasan tiap baris dan bait
jelas.
6. Mengutamakan keaslian ide.
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Soal/Instrumen
Ingatlah hal-hal yang menarik atau berkesan untukmu (pengalaman yang
menyenangkan, menyedihkan, menjengkelkan, mengharukan, dan lain-lain),
kemudian tulislah hal-hal yang telah kamu pikirkan itu ke dalam sebuah puisi
dengan memperhatikan hal-hal berikut.
1. Kata yang digunakan harus tepat atau sesuai dengan makna yang ingin
disampaikan.
2. Penggunaan gaya bahasa yang sesuai konteks.
3. Terdapat citraan yang baik.
4. Terdapat penyampaian amanat dan maksud yang jelas.
5. Gagasan tiap baris dan bait jelas.
6. Mengutamakan keaslian ide.
Pedoman Penilaian
No Aspek yang dinilai SkorMaksimal Skor
1. Pemilihan kata tepat (diksi) 5
2. Gaya bahasa (majas) 5
3. Citraan 5
4. Amanat 5
5. Tipografi 5
6. Keaslian ide 5
Jumlah Skor
Nilai
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Penghitungan Nilai Akhir = x 100
Kulon Progo,
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,
Eko Puji Rahmanto, S. Pd Yuli Nurrahmawati
NIP 197811142008 01 1010 NIM 09201241070
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(Pre/KK/VIII D/S25)
143
(Pre/KK/VIII D/S14)
144
(Pre/KK/VIII D/S3)
145
(Pre/KK/VIII D/S13)
146
(Pre/KE/VIII F/S20)
147
(Pre/KE/VIII F/S5)
148
(Pre/KE/VIII F/S17)
149
(Pre/KE/VIII F/S1)
150
150
151
Pretest Kelompok Eksperimen (VIIIF)
Pretest Kelompok Kontrol (VIIID)
152
Kegiatan Pembelajaran Kelompok
Eksperimen (Siswa menonton
tayangan video)
Kegiatan Pembelajaran Kelompok
Eksperimen (diskusi kelas)
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Kegiatan Pembelajaran Kelompok
Eksperimen (Siswa melakukan
renungan/refleksi diri)
Kegiatan Pembelajaran Kelompok
Eksperimen (Siswa menyusun
kerangka ide)
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Kegiatan Pembelajaran Kelompok
Eksperimen (Siswa menulis puisi)
Kegiatan Pembelajaran Kelompok
kontrol (guru menjelaskan materi
puisi)
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Kegiatan Pembelajaran Kelompok
Kontrol (Siswa menulis berdasarkan
gambar yang dibuat guru)
Kegiatan Pembelajaran Kelompok
kontrol (siswa membacakan puisinya)
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Posttest menulis puisi kelompok eksperimen
Posttest menulis puisi kelompok kontrol
157
158
159
160
161
162
